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Lampiran Surat:
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Magbullisan
NIM 112140312327
Tempat/ Tgl. Lahir : Bengkulu, 12 Desember 2002

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : S1 Ilmu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya IImiah lainnya* :

“Strategi Komunikasi PIK Smart dalam Mensosialisasikan Program PKBR
(Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja) di Kota Pekanbaru”
Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil

pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.
3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya sampaikan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya

tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.
Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pthak manapun juga.

Pekanbaru, 15 Januari 2025
Yang membuat pernyataan

Muhammad Magbullisan
NIM : 12140312327
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Pekanbaru, 18 Desember 2024

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,
Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan

sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Muhammad Magbullisan

NIM 112140312327

Judul Skripsi  : Strategi Komunikasi PIK SMART Dalam Mensosialisasikan
Program PKBR ( Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi
Remaja ) Di Kota Pekanbaru

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunagasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana IImu Komunikasi (S.I.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimping,

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Komunikasi,

Dr. Muha: ad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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Blana 2 : Muhammad Magbullisan
NIV o : 12140312327
BrggramsStudi : Ilmu Komunikasi
‘gugul o . Strategi Komunikasi PIK SMART dalam Mensosialisasikan
o B Program PKBR ( Penyiapan Kehidupan berkeluarga Bagi
et = Remaja ) di Kota Pekanbaru
aa =
§§ SPenelitian ini di latar belakangi oleh tingginya prevalensi masalah

ger%aja,%eperti pernikahan dini, seks bebas, penyalahgunaan narkoba, dan depresi
gi Kota_Pekanbaru, yang menimbulkan tantangan dalam mempersiapkan remaja
fintuk kghidupan berkeluarga yang sehat dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan
gntuk mengetahui Strategi komunikasi PIK SMART dalam mensosialisasikan
geograrﬁU PKBR ( Penyiapan Kehidupan Keluarga Bagi Remaja) di kota

kanbaru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
Qengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
enelitian menunjukan Strategi komunikasi yang diterapkan PIK SMART
Aengintegrasikan pendekatan berbasis teori New Media dengan praktik peer-to-
Qeer dan kolaborasi lintas sector yang di dukung oleh strategi komunikasi Hafid
€ahangara yang mencangkup lima elemen utama yaitu penelitian, melakukan
gnalisis kebutuhan Audiens; Perencanaan, membangun hubungan dengan
gakeholder, merencanakan pendekatan sebaya, dan menggunakan metode
gosialisasi interaktif ; Pelaksanaan, melaksanakan sosialisasi dengan beberapa
program berbasis internal dan eksternal; Evaluasi, mengevaluasi program dengan
re-test dan post —test , feedback langsung dari peserta dan evaluasi dari
gtakeholder serta evaluasi secara internal; Laporan, membuat laporan kepada
Sakeholdler terkait.

3N

Kata Ktﬁﬂci . Strategi Komunikasi, Stakeholder, PIK SMART, Sosialisasi,
PKBR
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ABSTRACT

~ T O _
Nafhe T : Muhammad Magbullisan
N 2 : 12140312327
@tu_gjy Program . Communication Sciences
gilié ° : PIK SMART Communication Strategy in Socializing the
‘gg () PKBR Program (Preparation for Family Life for Teenagers)
o B in Pekanbaru City
g8 =
%. @ This research is motivated by the high prevalence of adolescent problems,
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(= : S :
@ as-early marriage, free sex, drug abuse and depression in Pekanbaru City,
@’/rgch p%se challenges in preparing adolescents for a healthy and quality family
life. Thfé) research aims to determine the PIK SMART communication strategy in
Socializihg the PKBR (Family Life Preparation for Teenagers) program in the city
gf Pekanbaru. This research uses a qualitative descriptive method by collecting
data thfdugh interviews, observation and documentation. The research results
g_how that the communication strategy implemented by PIK SMART integrates a
Rew Media theory-based approach with peer-to-peer practice and cross-sector
§o|laboration which is supported by Hafid Cahangara’'s communication strategy
@which includes five main elements, namely research, analyzing audience needs;
Blanning, building relationships with stakeholders, planning a peer approach,
gnd using interactive socialization methods; Implementation, carrying out
gutreach with several internal and external based programs; Evaluation,
§valuating the program with pre-test and post-test, direct feedback from
farticipants and evaluation from stakeholders as well as internal evaluation;
Reports, make reports to relevant stakeholders.

=l

u

%eyworﬁs: Communication Strategy, Stakeholders, PIK SMART, Socialization,
PKBR
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KATA PENGANTAR

=
lardmu’alaikum \Warahmatullahi Wabarakatuh
Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji bagi Allah Swt., segala rahmat,
yah, serta nikmat kesehatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
sunan skripsi ini. Shalawat serta salam peneliti ucapkan kepada junjungan
yakni nabi Muhammad Shallallhu ‘Alaihi Wassallam yang telah membawa
t manusia dari zaman jahiliyah kepada zaman yang terang benderang dan ilmu
etaBuan seperti yang kita rasakan pada sekarang ini.

okripsi dengan judul “Strategi Komunikasi PIK SMART dalam
ensosfalisasikan program PKBR ( Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi
emaj:gdi kota Pekanbaru”, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis oleh
enulis untuk memenuhi salah satu persayaratan untuk mendapatkan gelar sarjana
mu Kemunikasi (S.1.Kom) di fakultas Dakwah dan Komunikasi pada jurusan
imu Kemunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau.

: Pada Kesempatan ini penulisan skripsi ini penulis persembahkan untuk
kedua orang tua tercinta Ibu Marlina Wati dan Bapak Gustari yang telah menjadi
Rlasan utama penulis untuk menyelesaikan perkuliahan. Menjadi sandaran ketika
genulis sedang lelah, menjadi penyangga ketika penulis hampir rebah, dan
fenjadi kekuatan utama penulis untuk tetap melangkah dalam menyelesaikan
genelitian. Terima kasih kepada Ibu dan Bapak untuk setiap untaian doa hingga
tetes keringat yang tercurahkan demi membiayai kuliah penulis hingga dapat
Fenyelesaikan pendidikan S1 ini. Terimakasih sekali lagi penulis karena telah
@rllembesarkan, mendoakan, serta mendidik penulis hingga bisa berada pada titik
;E'pi, mogjvasi dan dorongan yang setiap harinya diucapkan adalah kunci bagi
enulis ;sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga Ibu dan Bapak selalu
iberikah kesehatan dan nikmat rezeki tiada henti dari Allah Swit.
3 FHanya ucapan yang bisa penulis ucapkan kepada berbagai pihak yang
anembeg’kan dukungan, bantuan ,bimbingan serta arahan kepada penulis selama
genyusu;‘pan, proposal, penelitian dan penyusunan skripsi ini .Seterusnya penulis
fBcapkantibuan terimakasih sebesar-besarnya kepada :
1. Bapak Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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2. Ibu“Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. selaku Wakil Rektor I Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd. selaku Wakil Rektor Il Universitas
Isldgfh Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Ba@;&k Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku Wakil Rektor III
Unkversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd., M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah
darKomunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

6. Bapak Dr. Muhammad Badri, SP., M.Si. selaku Ketua Program Studi IImu

Kofunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Artis, S.Ag.,, M.LLKom selaku Sekretaris Program Studi IImu

x Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
* Sultan Syarif Kasim Riau.

(2]

g’Ba@@k Yudhi Martha Nugraha, M.Ds selaku Penasehat Akademik (PA)
o yang telah memberikan bimbingan serta arahan kepada penulis.
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. Teri

Bapak DR.Usman, M.l.Kom selaku Dosen Pembimbing yang selalu
memberikan arahan serta telah meluangkan waktunya untuk membimbing
- perialis hingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Terima Kasih kepada penguji Seminar Proposal, Komprehensif, dan Ujian

. @ Muhagasah yang telah meluangkan waktunya untuk melaksanakan ujian.

Bar%k dan Ibu Dosen serta Pegawai selingkungan Fakultas Dakwah dan
Korfunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau yang telah
meﬁ?berikan ilmu kepada penulis semoga ilmu yang telah diberikan menjadi
berkah dan bekal bagi penulis kedepannya.

. Terimakasih kepada Bang sandiko, kak sela, fifi, buk hermila, dan staff

humdés PKBI Riau yang telah membantu dan bersedia menerima penulis
untgk melakukan penelitian serta telah memberikan data yang penulis
butuhkan.

. Terimakasih kepada Bank Indonesia Riau, yang telah mendukung dan

memfasilitasi penulis dalam menempuh Pendidikan melalui Beasiswa Bank
Indonesia

. Terimakasih kepada Kakak penulis, Izatul Fitrah Meilia Gustari, Ade Ahmad

Almas P.P.G, dan Nurgaulan Karima Gustari yang selalu mendukung seluruh
Langkah penulis.

. Terimakasih kepada sahabat seperjuangan penulis, Nursani, Subani, hamed,

dani, dan Ridho yang telah mendukung, menghibur, serta memberikan motivasi
kepada penulis.

. Terimakasih kepada Teman-teman Generasi Baru Indonesia Komisariat UIN

Sulﬁn Syarif Kasim Riau 2024 yang telah bersama-sama berjuang dalam
berfiroker dan mengembangkan komunitas.

: Ter"’gmakasih kepada rekan-rekan Kuliah Kerja Nyata Desa Karya Mukti yang

seldu memberi kabar baik untuk semua hal yang akan kita lakukan
kedepannyaa.

&[r)wa kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu
sehifigga skripsi ini dapat diselesaikan. Apapun kontribusi yang telah
dibgrikan oleh pihak-pihak yang ikut serta dalam penulisan skripsi ini
megdapat balasan dari Allah SWT.

Pekanbaru, Januari 2025
Penulis

Muhammad Magbullisan
NIM.12140312327
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©) PENDAHULUAN
. Ifatar Belakang
QO

=3 Menurut proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS) per Januari 2024,
jumlah remaja di Indonesia mencapai 66,19 juta jiwa. Jumlah ini setara
fHengan 24,17% dari total populasi Indonesia. Jumlah remaja yang
Signifikan tersebut menimbulkan potensi dan tantangan sekaligus.
@otensinya yaitu remaja saat ini akan menjadi tonggak puncak bonus
demografi. Hal tersebut berdasarkan proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS),
ponus demografi di Indonesia akan mencapai puncaknya pada tahun 2030-
2040, Pada periode tersebut, proporsi penduduk usia produktif (15-64
tahun) akan mencapai 68-70% dari total populasi, artinya, remaja saat ini
akan menjadi bagian terbesar dari angkatan kerja produktif di masa depan
CAstuti, Wasidi, and Sinthia 2019).
£ Namun dari potensi tersebut tantangan yang di hadapi saat ini
adalah berbagai permasalahan remaja seperti depresi, bunuh diri, narkoba,
dan perilaku beresiko yang mencangkup pernikahan dini, seks bebas, dan
kehamilan yang tidak diinginkan. Menurut RiskesNas 2021, prevalensi
depresi pada remaja usia 15-24 tahun mencapai 9,1%. Artinya, sekitar 9
dari 100 remaja mengalami depresi (Kemenkes RI 2022). Kemudian data
Kemenkes menunjukkan bahwa kasus bunuh diri pada remaja terus
meningkat. Pada tahun 2023, terdapat 971 kasus bunuh diri pada remaja,
dengan angka tertinggi di Jawa Tengah. Selain itu pada kasus
Penyalahgunaan Narkoba vyaitu berdasarkan Hasil Survei Nasional
Penyalahgunaan Narkoba Tahun 2021 menunjukkan bahwa prevalensi
penyalahgunaan narkoba pada remaja usia 15-24 tahun mencapai 2,4%.
ggtinya, sekitar 2 dari 100 remaja menyalahgunakan narkoba (Golose
22).
% Data terbaru dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2021 menunjukkan bahwa, 10,2% remaja perempuan usia
5%-19 tahun sudah menikah atau hidup bersama pasangan. 7,4% remaja
perempuan usia 15-19 tahun pernah melakukan hubungan seksual pra
pikah. Angka-angka ini setara dengan 1.220.900 remaja perempuan yang
sudah menikah dini dan 885.100 remaja perempuan yang pernah
Melakukan seks bebas. Data ini menunjukkan bahwa satu dari sepuluh
remaja perempuan di Indonesia telah terjebak dalam pernikahan dini dan
Rampir satu dari delapan remaja perempuan pernah melakukan seks bebas.
Berbagai permasalahan remaja tersebut di akibatkan banyak factor di
taranya dari Kurangnya Pengetahuan dan Pemahaman remaja tentang
sehatan Reproduksi dan Seksualitas bagi remaja serta keterampilan
Ridup remaja yang lemah hal tersebut di dukung data dari Global School
Health Survey 2015, sekitar 3,3% dari remaja berusia 15-19 tahun
@idiagnosis menderita AIDS; hanya sekitar 9,9% perempuan dan 10,6%
faki-laki usia 15-19 tahun yang memiliki pengetahuan yang lengkap
ﬁengenai HIV AIDS; serta sekitar 0,7% remaja perempuan dan 4,5%
féémaja laki-laki yang melaporkan telah melakukan hubungan seksual
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sebelum menik (Fauziyah, Tarigan, and Hakim 2021). oleh karena itu
Rrogram PKBR merupakan program yang sangat penting dalam membantu
remaja untuk mengatasi berbagai permasalahan dan mempersiapkan diri
fhenghadapi kehidupan berkeluarga yang sehat dan bertanggung jawab.
o PKBR ( Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja )
merupakan kegiatan yang dikelola dari, oleh dan untuk semua
remaja,untuk memberikan pelayanan informasi dan konseling diantaranya
tentang Perencanaan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja. Arah
kebijakan program penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja adalah
mewujudkan generasi berencana. Menurut Dit Hanrem BKKBN (2019)
ogram (PKBR) bertujuan untuk memungkinkan remaja mengikuti
éndidikan secara teratur, merencanakan karier mereka, dan menikah
ngan matang sesuai dengan tahap reproduksi yang sehat (Adi and
Solihin 2022). Program PKBR Sebagai langkah pelaksanaan Undang-
Wndang nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Peémbangunan Keluarga, khususnya Pasal 48 ayat 1 (b) yang menegaskan
gemingnya meningkatkan kualitas remaja melalui penyediaan akses
informasi, pendidikan, konseling, dan pelayanan terkait kehidupan
berkeluarga. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) bertanggung jawab untuk mewujudkan peningkatan kualitas
remaja (Hoeriah 2019). Inti dari program ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman, sikap, dan perilaku positif remaja terkait dengan kesehatan
dan hak-hak reproduksi, dengan tujuan meningkatkan kesehatan
reproduksi mereka serta mempersiapkan mereka untuk kehidupan
berkeluarga yang berkualitas, sehingga menghasilkan generasi penerus
yang berkualitas pula (Febriani 2016). Program Penyiapan Kehidupan
Berkeluarga Bagi Remaja (PKBR) merupakan upaya pemerintah dalam
merespon permasalahan remaja yang ada saat ini, seperti kenakalan
%maja, bahaya penyalah gunaan narkoba serta pergaulan bebas yang
mengakibatkan seks bebas dan pernikahan dini (Baroroh, Agustina, and
§achman 2020).
8 Di kota Pekanbaru, sebagai kota dengan populasi yang padat,
tentunya menghadapi sejumlah masalah terkait dengan remaja. Dengan
ﬁmlah penduduk mencapai 983.356 orang pada bulan September 2020
;Ebén kelompok usia produktif ( 15 — 64 tahun ) sebesar 69,81% . menjadi
perhatian penting terutama pada remaja yang beruia 12 — 24 tahun agar
8apat terhindar dari perilaku bresiko bagi remaja karena Perilaku berisiko
da remaja di Kota Pekanbaru menjadi isu yang mengkhawatirkan dan
membutuhkan perhatian serius. Berbagai data menunjukkan bahwa remaja
Qi Pekanbaru rentan terhadap berbagai perilaku yang dapat membahayakan
Kesehatan, masa depan, dan bahkan nyawa mereka. Berikut beberapa data
Lmbaru dengan persentase dan jumlah remaja yang terlibat.
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3

Tabel 1. 1 Data perilaku beresiko remaja pekanbaru
7))
- Jumlah
2 Perilaku Berisiko Persentase Remaja yang Referensi
o Terlibat
© Pernikahan Dini 12,50% 1.3750rang | SDKI 2021
: Seks Bebas 10,20% 1.125 orang SDKI 2021
é Dinas
“Kehamilan tidak di ) 300 kasus per | Kesehatan Kota
S inginkan tahun Pekanbaru
= (2022)
f:n Penyalahgunaan 15% dari 1.200 180 oran BNN Riau
®  Narkoba pengguna narkoba g (2023)
® Depresi (Siswa ; Universitas
? SMA) 15,60% 1.300 orang Riau (2019)
c Dinas
Bunuh Diri (Usia 15- i 2 kasus per | Kesehatan Kota

19 Tahun) tahun Pekanbaru

(2022)

Sumber : Olahan Peneliti 2024

Pada Pernikahan Dini Data SDKI 2021 menunjukkan bahwa 12,5%
perempuan usia 15-19 tahun di Pekanbaru sudah menikah. Hal ini setara
dengan 1.375 perempuan. Menurut Hermina, SH, Kasubid Ketahanan
Remaja BKKBN Provinsi Lampung ,pernikahan dini dapat menimbulkan
berbagai risiko seperti peningkatan risiko kematian ibu, kekerasan dalam
rgmah tangga (KDRT). Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 tentang
Perkawinan menegaskan bahwa perkawinan hanya boleh dilakukan jika
Redua pihak telah mencapai usia 19 tahun (Anshori 2019). Kemudian
l‘.‘ierdasarkan Data SDKI 2021 juga menunjukkan bahwa 10,2% perempuan
u;5|a 15-19 tahun di Pekanbaru pernah melakukan hubungan seksual pra
Aikah. Hal ini setara dengan 1.125 perempuan. Seks bebas dapat berakibat
da kehamilan yang tidak diinginkan, penyakit menular seksual, dan
stigma sosial. Selain itu Data Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru (2022)
fhenunjukkan 300 kasus kehamilan tidak diinginkan pada remaja usia 15-
£9 tahun per tahun. Kehamilan tidak diinginkan dapat berakibat pada
‘gesehatan fisik dan mental remaja, serta masa depan mereka. Perilaku
bere5|ko lainnya yaitu narkoba berdasarkan data BNN Riau (2023)
mencatat 1.200 pengguna narkoba di Pekanbaru, dengan 15% di antaranya
adalah remaja. Hal ini setara dengan 180 remaja pengguna narkoba.
Eenyalahgunaan narkoba dapat merusak kesehatan fisik dan mental, serta
masa depan remaja, permasalahan remajalain yaitu depresi berdasarkan
Eenelltlan Universitas Riau (2019) menemukan 15,6% siswa SMA di
Eekanbaru mengalami depresi ringan hingga sedang. Hal ini setara dengan
£.300 siswa SMA. Depresi dapat berakibat pada prestasi belajar, kesehatan
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mental, dan bahkan bunuh diri. Kemudian Data Dinas Kesehatan Kota
Rekanbaru (2022) menunjukkan 2 kasus bunuh diri pada remaja usia 15-19
tahun per tahun. Bunuh diri merupakan tindakan tragis yang dapat dicegah
engan upaya yang tepat. Kasus kasus yang terjadi pada remaja tersebut
sangat mengkhawatirkan , maka dnegan melakukkan edukasi, informasi
tentang PKBR menjadi harapan baru agar dapat berkurangnya
permasalahan remaja.
3 Untuk menjalankan program PKBR dengan sasaran utamanya
adalah remaja maka di bentuklah PIK-R ( Pusat Informasi Konseling
Remaja) sebagai wadah bagi remaja mendapatlkan edukasi dan sosialisasi
%ntang PKBR (Amrullah and Oktriyanto 2019). Menurut Permatasari &
Suprayitno (2020) Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R)
rfungsi menjadi tempat kegiatan remaja dengan tujuan menyediakan
gkses kepada mereka terkait pengetahuan, pembelajaran, dan
pendampingan mengenai kesehatan reproduksi serta family planning (Ode
et al. 2024). PIK-Remaja beroperasi dengan melibatkan remaja baik dalam
Fnanajemen maupun penerimaan layanan, dengan tujuan menyediakan
informasi dan konseling seputar PKBR serta berbagai kegiatan pendukung
lainnya (Sari, Ambarwati, and Lestari 2018).

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN)
membentuk PIK sebagai konselor sebaya dengan tujuan memberikan
informasi mengenai kesehatan reproduksi, risiko HIV/AIDS dan
penyalahgunaan zat-zat terlarang kepada remaja, serta memberikan
pembinaan terhadap karakter mereka (Fitriyanti, Iswari, and Artikel 2020).
pembentukan PIK R juga merupakan Upaya Kekurangan informasi
mengenai kesehatan reproduksi remaja yang sering menjadi penyebab dari
masalah penyalah gunaan fungsi seksual. Hal ini sering kali disebabkan
@leh pandangan bahwa pembicaraan tentang seks masih dianggap sebagai
%suatu yang tabu. Situasi ini dipengaruhi oleh terbatasnya akses remaja
terhadap informasi dan dukungan, kurangnya pelayanan yang bersahabat
Eagl remaja, kekurangan kurikulum yang mencakup kesehatan reproduksi
remaja di sekolah, serta minimnya institusi pemerintah yang secara khusus
memperhatikan kebutuhan remaja dan belum adanya undang-undang yang

cara khusus mengakui hak-hak remaja (Erana 2015). maka dari itu
dengan adanya PIK R sebagai wadah bagi remaja dapat menjadi Solusi
jari berbagai permasalahan remaja saat ini.
G Berdasarkan liputan riauantaranews.com “Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana (BKKBN) Perwakilan Riau sudah membentuk
sebanyak 500 Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIKR) yang
Eerannya kini terus didorong untuk mengatasi permasalahan remaja
Setempat” yang salah satu PIK R tesebut yaitu PIK SMART ( Pusat
taformasi Konseling Solusi Masalah Remaja Terpadu ) yang menjadi
ﬁlah satu PIK R percontohan untuk segmentasi Berkolaborasi yaitu umur
20 — 24 tahun di Kota Pekanbaru. Berdasarkan latar belakang di atas
neliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai Strategi
omunikasi yang digunakan PIK SMART dalam mensosialisasikan

nery w



AV VYSAS NIN

Jo03

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

Syt

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjueouaw edue) U SNy eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuig e3did yeH

program PKBR ( Penyiapan Kehidupan Keluarga Bagi Remaja). Maka
penulis tertarik untuk melakukkan penelitian dengan judul® Strategi
Komunikasi PIK SMART Dalam Mensosialisasikan Program PKBR (
Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) Di Kota Pekanbaru”
Benegasan Istilah

5' Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian ini, maka
p)enuhs memberikan penegasan dan penjelasan sebagai berikut :
B Strategi

= Dalam buku "Strategy Process," Mintzberg menyatakan bahwa strategi
= ” adalah pola atau rencana yang terintegrasi dari tujuan organisasi. Grant
— mengartikan strategi sebagai alat yang mendukung pengambilan
keputusan dengan menyediakan kriteria atau alternatif, sebagai sarana
< koordinasi dan komunikasi, serta sebagai target untuk mencapai tujuan
2 organisasi yang diuraikan melalui visi dan misi (Sitokdana and
® Tanaamah 2016).
# Komunikasi
2 Komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy adalah suatu proses
dalam menyampaikan pesan dari seseorang kepada orang lain dengan
bertujuan untuk memberitahu, mengeluarkan pen dapat, mengubah pola
Komunikasi antarpribadi atau perilaku baik langsung maupun tidak
langsung(Supriatno and Romadhon 2017).
3. Strategi Komunikasi
Effendy (2004: 32) menyatakan bahwa strategi komunikasi adalah
kombinasi antara perencanaan komunikasi (communication planning)
dan manajemen komunikasi (communication management) untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Liliweri and Lada 2021).
Sosialisasi
Sosialisasi adalah merupakan sebagai sebuah proses seumur hidup yang
berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari cara-cara hidup,
norma, dan nilai sosial yang terdapat dalam kelompoknya agar dapat
berkembang menjadi pribadi yang bisa diterima oleh masyarakat
(Lahamit 2021)
PKBR ( Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja )
Menurut Prof. Dr. Haryono Suyono (Pakar Kependudukan dan
Keluarga) PKBR didefinisikan sebagai sebuah upaya sistematis untuk
mempersiapkan remaja dalam memahami dan menjalankan peran
mereka sebagai individu dan anggota keluarga di masa depan. Program
ini dirancang untuk menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap
kesehatan reproduksi, perencanaan keluarga, dan kesejahteraan sosial,
sekaligus mencegah dampak negatif dari pernikahan dini dan perilaku
tidak bertanggung jawab
umusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaiamana strategi komunikasi PIK SMART
dalam mensosialisasikan program PKBR ( Penyiapan Kehidupan Keluarga
Bagi Remaja) di Kota Pekanbaru

refguelng jo AJIsIdAruPdrwe[sy ajeig &
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© Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
komunikasi PIK SMART dalam mensosialisasikan program PKBR (
Penyiapan Kehidupan Keluarga Bagi Remaja) di kota Pekanbaru

Manfaat Penulisan

© Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

® 1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam ranah Ilimu
Komunikasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi sumber
referensi yang bermanfaat dalam proses pembelajaran Iimu
Komunikasi, terutama dalam konteks Strategi Komunikasi.

2. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat Meningkatkan pemahaman
remaja tentang program PKBR, Meningkatkan partisipasi remaja
dalam program PKBR dan Meningkatkan efektivitas program PKBR
yang dilakukkan oleh PIK SMART.

Sitematika Penulisan

Agar pembaca dapat memahami secara menyeluruh isi penelitian ini,

penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagi berikut:

BAB |: PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan dalam skripsi ini terdiri dari latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penulisan,
manfaat penulisan dan sistematika penulisan. Uraian dalam bab
pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan gambaran ringkas
tentang isi keseluruhan tulisan serta cara pembahasannya.

BAB I1: KAJIAN TEORI

Pada bab kajian teori penulis memaparkan kajian terdahulu,

landasan teori, konsep operasional/ konsep dasar dan kerangka

pemikiran

Nely eXsng NIN J!Htw

AB I1l: METODE PENELITIAN
Pada bab ini penulis memaparkan jenis dan metode penelitian
yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data
penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
validitas, dan teknik analisis data.
AB IV: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini memaparkan tentang gambaran umum lokasi
penelitian,yaitu PIK SMART Pekanbaru
AB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.
AB VI: PENUTUP
Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan, saran dan Kritik
dari hasil penelitian.
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BAB Il
®) KAJIAN TEORI
T
QO
. Rajian Terdahulu
o Peneliti memulai dengan menyelidiki penelitian sebelumnya yang

ferkait dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Dengan demikian,
peneliti  dapat menemukan referensi, tambahan informasi, dan
perbandingan yang mendukung serta memberikan gambaran awal tentang
topik yang relevan dengan masalah penelitian. Dengan mengacu pada
fudul penelitian, peneliti melakukan sebuah tinjauan awal melalui studi
pendahuluan terhadap riset sebelumnya yang telah mengeksplorasi topik
géng sama dan relevan dengan subjek yang akan diteliti oleh peneliti,
sebagai berikut ini:

L. Penelitian yang di lakukan oleh Fadila Isra dan Artis pada Jurnal limu
Komunikasi tahun 2019 dengan judul “Strategi Komunikasi Dinas
Kesehtan Provinsi Riau dalam Mensosialisasikan Program
Imunisasi Measles-Rubella”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi Dinas Kesehatan Provinsi Riau dalam
mensosialisasikan program imunisasi measles-rubella. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif metode deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah penelitian ini berfokus
pada Strategi Komunikasi Dinas Kesehtan Provinsi Riau dalam
Mensosialisasikan Program Imunisasi Measles-Rubella, sedangkan
penelitian yang akan penulis lakukan berfokus pada Strategi
Komunikasi PIK SMART dalam Mensosialisasikan Program PKBR di
Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan Teori Lasswell sebagai
Teori Pendukung Strategi Komunikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan strategi komunikasi telah
dilakukan namun sosialisasi yang dilakukan Dinas Kesehatan Provinsi
Riau belum maksimal karena belum tercapainya target imunisasi yang
telah ditetapkan dan masih terjadinya kontraversi ditengah masyarakat
di Provinsi Riau (Fadila Isra & Artis 2019).

Penelitian yang di lakukan oleh Belmiro Ananditya dan Rafdeadi pada
Jurnal Ilmu Komunikasi tahun 2021 dengan judul “strategi
komunikasi Bidang Pelayanan Umum DPPKBP3A dalam
Mensosialisasikan Program Keluarga Berencana di kecamatan
Bangkinang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi Bidang Pelayanan Umum DPPKBP3A dalam
Mensosialisasikan Program Keluarga Berencana di kecamatan
Bangkinang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara,
Observasi dan Dokumentasi. Perbedaannya dengan penelitian penulis
adalah penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi Bidang
Pelayanan Umum DPPKBP3A dalam Mensosialisasikan Program

A
Q
=
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Keluarga Berencana di kecamatan Bangkinang, sedangkan penelitian
yang akan penulis lakukan berfokus pada Strategi Komunikasi PIK
SMART dalam Mensosialisasikan Program PKBR di Kota Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan konsep indicator strategi komunikasi yaitu
mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, dan
pemilihan media. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya
langkah-langkah komunikasi yang ini sesuai dengan indikator strategi
Komunikasi yaitu Strategi Komunikasi Menurut Arifin Anwar: 1)
Mengenal Khalayak, yang menjadi khalayak disini adalah Pasangan
Usia Subur (PUS) di Kecamatan Bangkinang. 2) Menyusun Pesan, ada
dua jenis pesan yang disampaikan yaitu Tujuan program KB dan
Manfaat Program KB. 3) Menetapkan Metode. Metode yang
digunakan adalah metode edukatif dan Redudancy (Repetition). 4)
Pemilihan Media, media yang digunakan yaitu media sosial, media
cetak dan media elektronik (Ananditya and Rafdeadi 2021)

Penelitian yang di lakukan oleh Rini Astuti Fatmawati pada Jurnal
lImu Komunikasi tahun 2021 dengan judul “Strategi Komunikasi
Komunitas Peduli Jilbab dalam Sosialisasi Pemakaian Jilbab
Syar’l Di Kalangan Muslimah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mengetahui dan memahami strategi pemilihan orang,
pembentukan pesan dan penyajian, serta perencanaan media pesan
komunitas Peduli Jilbab untuk mengedukasi masyarakat Muslim dalam
menggunakan jilbab yang sesuai dengan hukum Islam. Penelitian ini
menggunakan paradigma konstruktivisme, di mana realitas yang ada
merupakan hasil konstruksi dari kemampuan berfikir seseorang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data melalui proses wawancara, observasi, dan
dokumentas. Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini berfokus pada Strategi Komunikasi Komunitas Peduli
Jilbab dalam Sosialisasi Pemakaian Jilbab Syar’l Di Kalangan
Muslimah, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan berfokus
pada Strategi Komunikasi PIK SMART dalam Mensosialisasikan
Program PKBR di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan Teori
Lasswell sebagai Teori Pendukung Strategi Komunikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemilihan orang yang
dilakukan oleh komunitas Peduli Jilbab ditentukan berdasarkan
kredibilitas, kriteria latar belakang dan daya tarik. Strategi
pembentukan dan penyajian pesan yang dilakukan komunitas Peduli
Jilbab telah dirumuskan secara informatif dan persuasif. Strategi
pemilihan media pesan menggunakan media massa dan media sosial.
Strategi pemilihan dan pengenalan publik dilakukan secara internal
dan eksternal dengan pendekatan yang berbeda-beda, sehingga target
dan tujuan dapat tercapai (Astuti and Fatmawati 2021).

Penelitian yang di lakukan oleh Wildan Ansori Hasibuan,
Abdurrahman & Mailin pada Jurnal Perspektif tahun 2022 dengan
judul “Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam dalam
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Sosialisasi Penerapan Protokol Kesehatan Covid-19 Di Kota
Medan” Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi komunikasi
penyuluh agama Islam dalam mensosialisasikan penerapan protokol
kesehatan Covid-19 di Kota Medan, berikut efektifitasnya dan
hambatan-hambatan komunikasi. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif metode deskriptif  dengan Teknik Pengumpulan Data
menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Pisau
analisis yang digunakan adalah Teori Difusi Inovasi, Uses and
Gratification, dan teori interaksionisme simbolik, dan Prinsip-Prinsip
Komunikasi. Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini berfokus pada Strategi Komunikasi Penyuluh Agama
Islam dalam Sosialisasi Penerapan Protokol Kesehatan Covid-19 Di
Kota Medan, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan berfokus
pada Strategi Komunikasi PIK SMART dalam Mensosialisasikan
Program PKBR di Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Strategi penyuluhan dilakukan secara langsung atau tatap muka.
Pada saat terjadinya penyebaran Covid-19 pada akhir tahun 2019
kegiatan penyuluh agama terbagi menjadi 2 metode yakni pertama
tetap melakukannya secara langsung dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan Covid-19. Kedua, secara daring atau online dengan
menggunakan media sosial sebagai alat bantu, dengan membuat grup
WhatsApp khusus bagi sesama penyuluh agama Islam dan majils
ta’lim yang isinya bersifat menghimbau tentang protokol kesehatan
serta melakukan rekaman ceramah yang berdurasi 3-5 menit.
Hambatan secara teknik: Penggunaan Masker; mencuci dengan sabun;
Tidak mendekati kerumunan; Tidak bepergian; Belajar di rumah;
Shalat di rumah; Deteksi suhu Tubuh dan. Etika batuk/bersin.
Hambatan politis, dihembus oleh kalangan oposisi yang berseberangan
dengan pemerintah (Hasibuan, Abdurrahman, and Mailin 2022).

Penelitian yang di lakukan oleh Eka Anisa Saril, Muhammad Rifa’at
dan Adiakarti Farid pada Jurnal Ilmu Pemerintahan, Administrasi
Publik, lImu Komunikasi (JIPIKOM) tahun 2021 dengan judul
“Strategi Komunikasi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bantul
dalam Sosialisasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Saat
Pandemi Covid-19 Tahun 2020”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskusikan mengenai strategi komunikasi Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Bantul dalam sosialisasi pelaksanaan Pemilihan
Kepala Daerah dimasa Pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif metode deskriptif. Perbedaannya dengan
penelitian penulis adalah penelitian ini berfokus pada Strategi
Komunikasi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bantul dalam
Sosialisasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Saat Pandemi
Covid-19 Tahun 2020, sedangkan penelitian yang akan penulis
lakukan berfokus pada Strategi Komunikasi PIK SMART dalam
Mensosialisasikan Program PKBR di Kota Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan Teori teori manajemen strategis Walter Shewhart. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh tahapan pilkada yang
dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul sesuai dengan PKPU Nomor 5
Tahun 2020, dengan menerapkan protokol kesehatan dan melakukan
sosialisasi daring maupun luring yang melibatkan seluruh elemen
penyelenggara pemilu maupun dengan pemangku kepentingan wilayah
menjadikan angka partisipasi pemilih tinggi di Bantul (Sari and Farid
2021).

Penelitian berjudul “ Komunikasi Dinas Kesehatan Provinsi Aceh
Dalam Menyosialisasikan Bahaya Penyakit Difteri Di Provinsi
Aceh “ yang ditulis oleh Nurul Fitrah Muzakkir dan Rahmat Saleh.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Perencanaan,
metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif
kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara dan teknik
purposive sampling. Hasil dari penelitian, yang menjadi sasaran utama
dalam sosialisasi ialah orang tua yang memiliki anak bayi atau balita.
Serta memilih media sosial sebagai penyebar informasi (Saleh and
Fitrah Muzakkir 2018)

Penelitian yang di lakukan oleh Elpiana Rossa dan Muhammad Alfikri
pada Jurnal llmu Administrasi dan Pemerintahan tahun 2023 dengan
judul “Strategi Komunikasi dalam Mensosialisasikan Program
Website Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang
digunakan dalam mensosialisasikan program LAPOR di Kota
Pematang Siantar, Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, studi literatur dan observasi. Perbedaannya dengan
penelitian penulis adalah penelitian ini berfokus pada Strategi
Komunikasi dalam Mensosialisasikan Program Website Layanan
Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat, sedangkan penelitian yang
akan penulis lakukan berfokus pada Strategi Komunikasi PIK SMART
dalam Mensosialisasikan Program PKBR di Kota Pekanbaru. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat lima strategi komunikasi yang
dapat digunakan dalam mensosialisasikan program LAPOR vyaitu (i)
memanfaatkan media sosial seperti seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram sebagai media sosialisasi program LAPOR; (ii)
Mengadakan pameran tentang Program LAPOR sehingga dapat
ditunjukkan bagaimana cara menggunakan program LAPOR; (iii)
Memberikan pelatihan cara menggunakan program LAPOR. Pelatihan
ini dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan perangkat desa dan
kelurahan, sehingga mereka dapat membantu dalam mensosialisasikan
program LAPOR kepada masyarakat; (iv) Menempatkan Banner dan
Spanduk tentang program LAPOR di tempat-tempat yang strategis
seperti di jalan raya, pusat kota, dan tempat-tempat umum lainnya, dan
(v) Melakukan roadshow ke berbagai daerah di Kota Pematang
Siantar. Dalam roadshow ini, pemerintah dapat memberikan informasi
tentang program LAPOR dan manfaatnya. Keterlibatan aktif
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pemerintah dan partisipasi masyarakat sangat penting untuk
keberhasilan program LAPOR. Melalui penggunaan strategi yang
tepat, diharapkan program LAPOR dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat bagi masyarakat (Febriansyah, Aromatika, and
Koeswara 2023).

Penelitian yang di lakukan oleh Yohanes K.N. Liliweri dan Henny
L.L. Lada pada Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun
2022 dengan judul “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Kupang
Dalam Mensosialisasikan Program Smart City”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan Pemerintah Kota
Kupang dalam Mensosialisasikan Program Smart City serta
mengetahui mengetahui factor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan sosialisasi. penelitian deskriptif yang dilakukan
dengan pendekatan kualitatif. Perbedaannya dengan penelitian penulis
adalah penelitian ini berfokus pada “Strategi Komunikasi Pemerintah
Kota Kupang Dalam Mensosialisasikan Program Smart City,
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan berfokus pada Strategi
Komunikasi PIK SMART dalam Mensosialisasikan Program PKBR di
Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ditemukan bahwa Pemerintah Kota
Kupang harus semakin giat untuk melakukan sosialisasi program smart
city dengan memaksimalkan semua potensi sumber daya yang
dimiliki. Selain itu infrastruktur pendukung Smart City juga harus ikut
dikembangkan serta paradigma masyarakat Kota Kupang yang
sebelumnya hanya pasif dalam pelaksanan dan pengawasan terhadap
pembangunan dan pemerintahan di Kota Kupang kini menjadi lebih
aktif (Liliweri and Lada 2021)

Penelitian yang di lakukan oleh Diah Lastri Febriani, Reni Juliani
pada Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran islam tahun 2022
dengan judul “Strategi Komunikasi Pemerintah Daerah Dalam
Mensosialisasikan Informasi Publik Di Kabupaten Aceh Barat”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Pejabat
Pengelola Informasi Dokumentasi (PPID) di Kabupaten Aceh Barat
dalam sosialisasi informasi public. Penelitian ini menggunakan model
komunikasi Lasswell, dengan metode penelitian lapangan, dan analisis
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data wawancara, observasi
dan data pelengkap. Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini berfokus pada Strategi Komunikasi Pemerintah Daerah
Dalam Mensosialisasikan Informasi Publik Di Kabupaten Aceh Barat,
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan berfokus pada Strategi
Komunikasi PIK SMART dalam Mensosialisasikan Program PKBR di
Kota Pekanbaru. Hasil riset ini menjelaskan kalau Dinas Komunikasi
Informatika dan Persandian Kabupaten Aceh Barat yang menjadi PPID
Utama, perannya sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14
tahun 2008, PPID sudah menjalankan tugas, fungsi serta langkah-
langkahnya sesuai dengan syarat Undang-Undang KIP, dan
menyangkut operasional serta mekanisme Pelayanan Informasi sudah
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cukup baik dan memuaskan serta memudahkan masyarakat. PPID
sudah menjalankan strategi komunikasinya dalam sosialisasi kepada
masyarakat dengan membentuk Kelompok Informasi Gampong (KIG),
yang dimana KIG ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam hal
pelayanan informasi (Febriani and Juliani 2022).

. Penelitian yang di lakukan oleh Dinda Riliani, Muhammad Husni

Ritonga, dan Muhammad Jailani pada Sibatik Jurnal tahun 2022
dengan judul “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Medan
Dalam Mensosialisasikan Vaksinasi Covid-19 Di Jalan Eka Rasmi
Kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johor”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi pemerintah kota
medan dalam mensosialisasikan vaksinasi covid-19 di Jalan Eka Rasmi
Kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johor. Penelitian ini
dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif. Dengan memakai teori
komunikasi publik. Hasil penelitian ini menerangkan bahwasanya
strategi komunikasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Medan
dalam menyukseskan Program Vaksinasi covid-19 dengan mengacu
pada komponen-komponen yang menjadi jawaban Pemerintah Kota
Medan sesuai dengan tugas dan fungsinya untuk melaksanakan
kegiatan komunikasi dengan masyarakat memberikan informasi
edukasi terkait vaksinasi dan himbauan untuk mendorong masyarakat
agar melakukan vaksinasi. Efek komunikasi yang diharapkan yaitu
masyarakat mematuhi kebijakan pemerintah dengan melakukan
vaksinasi covid-19 sebagai upaya mencegah penyebaran mata rantai
virus covid-19 (Riliani, Husni Ritonga, and Jailani 2022).

Landasan Teori

1.

Komunikasi

£ a. Pengertian Komunikasi

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3je

Dalam bukunya yang berjudul "Dinamika Komunikasi,"
Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa pengertian
komunikasi harus dipahami dari dua perspektif: pengertian secara
umum dan secara paradigmatik. Pengertian komunikasi secara
umum juga perlu dilihat dari dua aspek, yaitu pengertian
etimologis dan pengertian terminologis.(Nurhadi et al. 2017)

Secara etimologis, kata "komunikasi” berasal dari bahasa
Inggris "communication” yang berkembang di Amerika Serikat dan
berhubungan dengan dunia persuratkabaran atau jurnalisme. Selain
itu, komunikasi juga berasal dari bahasa Latin "communicare"
yang berarti berpartisipasi atau memberi tahu, "communis” yang
berarti milik bersama atau universal, "communico” yang berarti
menyamakan, dan "communicatio” yang juga berakar dari kata
"communis" yang berarti sama.(Darma et al. 2022) Menurut
Roudhonah, 2019 Kesamaan di sini merujuk pada kesamaan
makna.

Secara terminologis, para ahli mendefinisikan komunikasi
sebagai berikut:
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1) Menurut Carl Hovland, Janis, dan Kelly, komunikasi adalah
proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan
rangsangan (biasanya berupa kata-kata) dengan tujuan untuk
mengubah  atau  membentuk  perilaku  orang lain
(khalayak).(Abidin 2018)

2) Menurut Bernard Berelson dan Gary A. Steiner, komunikasi
adalah proses menyampaikan informasi, gagasan, emosi,
keahlian, dan sebagainya melalui penggunaan simbol-simbol
seperti kata-kata, gambar, angka, dan lain-lain.(Yarisda,
Sarmiati, and Roem 2022)

3) Menurut Harold Lasswell, komunikasi pada dasarnya adalah
sebuah proses yang menjelaskan "siapa" yang "mengatakan
apa,” "melalui saluran apa," "kepada siapa,” dan "dengan efek
atau hasil apa™ (who, say what, in which channel, to whom, and
with what effect).(Habibullah et al. 2023)

4) Menurut Barnlund, komunikasi muncul karena dorongan
kebutuhan untuk mengurangi ketidakpastian, bertindak secara
efektif, serta mempertahankan atau memperkuat ego.(Wahyuni
2015)

5) Menurut Weaver, komunikasi adalah seluruh proses di mana
pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang
lain.(Taufik 2020)

6) Menurut Gode, komunikasi adalah proses yang mengubah
sesuatu yang awalnya dimiliki oleh satu orang menjadi dimiliki
oleh dua orang atau lebih. (Wolah 2016)

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik komunikasi adalah sebagai berikut:

1) Komunikasi adalah suatu proses.

Komunikasi terdiri dari serangkaian tindakan atau peristiwa
yang terjadi secara berurutan dan saling terkait dalam kurun
waktu tertentu. Sebagai suatu proses, komunikasi bersifat
dinamis, selalu mengalami perubahan, dan berlangsung terus-
menerus.

2) Komunikasi adalah upaya yang disengaja dan memiliki tujuan
Komunikasi adalah aktivitas yang dilakukan secara sadar,
disengaja, dan sesuai dengan tujuan atau keinginan pelakunya.
Kesadaran di sini berarti bahwa komunikasi dilakukan dalam
kondisi psikologis yang terkendali, bukan dalam keadaan
mimpi. Disengaja berarti komunikasi dilakukan sesuai dengan
maksud pelakunya. Tujuan adalah hasil yang diinginkan dari
komunikasi tersebut.

3) Komunikasi menuntut partisipasi dan kerjasama dari para pelaku
yang terlibat.

Komunikasi dianggap efektif jika semua pihak, baik
komunikator maupun komunikan, terlibat secara aktif dan
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memiliki perhatian yang sama terhadap topik pesan yang
disampaikan.
4) Komunikasi bersifat simbolis
Komunikasi menggunakan lambang-lambang atau simbol-
simbol. Dalam komunikasi verbal, lambang atau simbol
diwujudkan dalam bentuk kata-kata, kalimat, angka, atau tanda-
tanda lain yang sistematis dalam suatu bahasa. Dalam
komunikasi nonverbal, lambang dapat berupa gerakan tubuh,
tangan, kaki, warna, gambar, sinyal, simbol, bendera, lambang
lalu lintas, dan lain-lain.
5) Komunikasi bersifat transaksional
Komunikasi melibatkan tindakan memberi dan menerima antara
komunikator dan komunikan. Keberhasilan komunikasi
ditentukan oleh partisipasi kedua belah pihak yang terlibat
dalam komunikasi tersebut.
6) Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu
Pelaku komunikasi tidak harus berada dalam ruang dan waktu
yang sama. Dengan kemajuan teknologi, komunikasi dapat
dilakukan secara online atau melalui media, seperti radio,
televisi, telepon, WhatsApp, email, media sosial, dan lainnya.
Dalam perspektif paradigmatik, komunikasi memiliki
beragam tujuan tertentu, sehingga dapat dilakukan dengan berbagai
cara dan pendekatan. Menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah
upaya sistematis untuk merumuskan prinsip-prinsip penyampaian
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Hal ini
menegaskan bahwa komunikasi tidak hanya terkait dengan
penyampaian informasi, tetapi juga dengan pembentukan sikap dan
perilaku. Tujuan utama komunikasi adalah menciptakan kesamaan
pemahaman antara pengirim pesan dan penerima pesan.(Haryati,
Said Nuwrun Thasimmim, Kasirul Fadhli, Indrawan 2021)
Unsur — Unsur Komunikasi
Laswell menyatakan bahwa komunikasi dapat diartikan
sebagai aktivitas pengiriman pesan dari seorang komunikator
kepada komunikan melalui media yang menghasilkan efek tertentu.
Menurutnya, ada lima elemen dalam aktivitas komunikasi, yaitu:
komunikator, komunikan, media, pesan, dan efek (Anshori
2019).Menurut Ruslan, praktik komunikasi melibatkan beberapa
unsur, yaitu:
1.) Komunikator
Komunikator adalah individu yang menyampaikan pesan
setelah terlebih dahulu merancang pesan tersebut. Merancang
pesan berarti memahami isi yang akan disampaikan. Siapapun
dapat menjadi komunikator asalkan memiliki tujuan yang telah
disebutkan sebelumnya. Untuk menjadi komunikator yang baik,
perhatikan hal-hal berikut:
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a.) Jangan memonopoli pembicaraan agar orang lain dapat
menyampaikan pendapat mereka
b.) Ketahui dan pahami dengan rinci apa Yyang akan
disampaikan
c.) Sampaikan pesan atau informasi secara bertahap untuk
menghindari distorsi makna
d.) Mampu menyesuaikan diri agar tidak terlihat angkuh saat
menyampaikan pesan (Abdul Aziz 2017)
Komunikan
Komunikan adalah individu yang menerima, menganalisis, dan
menginterpretasikan pesan dari komunikator. Sama seperti
komunikator, siapapun bisa menjadi komunikan. Komunikan
yang baik tidak hanya memahami makna pesan, tetapi juga
secara emosional termotivasi untuk melakukan atau mengikuti
pesan tersebut (Harahap et al. 2021)
Pesan
Berita atau pesan ini adalah konten atau informasi yang
disampaikan  oleh  komunikator = kepada  komunikan.
Penyampaian bisa berupa pesan verbal atau langsung tatap
muka, melalui alat komunikasi, buku, surat, email, dan media
cetak lainnya. Sementara itu, pesan nonverbal mencakup
gerakan tubuh, isyarat, suara, dan ekspresi wajah (Djawad
2016)
Media
Media adalah alat yang dapat digunakan oleh komunikator
untuk menyampaikan pesan kepada komunikan. Media ini bisa
berupa media cetak maupun media elektronik (Nida 2014)
Efek
Efek atau dampak ialah proses dari komunikasi yang
merupakan respon atau reaksi yang menimbulkan unpam balik
atau feedback yang positif ataupun negative. Pengaruh ini dapat
terjadi pada aspek pengetahuan, sikap, atau perilaku individu
atau sekelompok orang. Oleh karena itu, efek dapat diartikan
sebagai perubahan atau penguatan keyakinan dalam hal
pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat dari
penerimaan pesan (Safira 2023). Menurut Ralph Webb Jr.,
terdapat beberapa bentuk atau jenis umpan balik, yaitu:
a.) Zero feedback
Zero feedback adalah pesan yang disampaikan namun sama
sekali tidak dipahami atau dimengerti oleh penerima pesan
(komunikan).
b.) Neutral feedback
Neutral feedback adalah pesan yang disampaikan oleh
komunikator tetapi tidak mendapatkan respons apa pun dari
komunikan.
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c.) Positive feedback
Positive feedback adalah pesan yang disampaikan oleh
komunikator dan mendapat tanggapan baik dari komunikan.
d.) Negative feedback
Negative feedback adalah pesan yang disampaikan oleh
komunikator dan mendapat tanggapan yang ditentang oleh
komunikan (Safwati 2023).
Jadi, fungsi komunikasi adalah untuk membujuk dan
mempengaruhi orang lain. Namun, efek persuasi bergantung
pada perubahan sikap, pendapat, persepsi, serta efek itu sendiri.
Kemudahan seseorang untuk terpengaruh tergantung pada apa
yang ada dalam diri individu tersebut.

Proses Komunikasi

Pada dasarnya, proses komunikasi adalah suatu proses di
mana seseorang (komunikator) menyampaikan pikiran atau
perasaan kepada orang lain (komunikan). Pikiran dapat berupa
gagasan, informasi, dan opini yang berasal dari pemikiran
seseorang. Perasaan dapat mencakup keyakinan, kepastian,
keraguan, kekhawatiran, kemarahan, kegairahan, dan lain
sebagainya yang muncul dari hati seseorang. Menurut (Effendy

1984) Proses komunikasi dapat dibagi menjadi dua jenis utama

yaitu komunikasi primer dan komunikasi sekunder.

1.) Proses Komunikasi Primer: Ini adalah proses dimana seseorang
menyampaikan pikiran atau perasaannya kepada orang lain
dengan menggunakan lambang-lambang sebagai media utama.
Lambang-lambang ini meliputi bahasa, gerak tubuh, isyarat,
gambar, dan warna yang secara langsung mampu
"menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada
komunikan. Bahasa adalah media yang paling sering digunakan
dalam komunikasi primer karena kemampuannya untuk
menyampaikan ide, informasi, dan opini dengan jelas dan
efektif (Rahman and Yasya 2020).

2.) Proses Komunikasi Sekunder : Ini adalah proses penyampaian
pesan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
kedua setelah lambang. Media kedua ini digunakan ketika
komunikan berada jauh atau jumlahnya banyak. Contoh media
sekunder termasuk surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah,
radio, televisi, dan film. Media ini membantu menembus
dimensi ruang dan waktu, memungkinkan pesan untuk
mencapai target yang lebih luas dan tersebar. Dalam
komunikasi sekunder, komunikator harus mempertimbangkan
karakteristik media yang akan digunakan dan menyesuaikan
lambang-lambang yang digunakan untuk memformulasikan isi
pesan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pesan dapat
diterima dan dipahami oleh komunikan dengan efektif (Suriati,
Samsinar, and Rusnali 2022).
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d. Fungsi Komunikasi

Komunikasi memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, banyaknya komponen dan tipe komunikasi seringkali
membuat fungsi utamanya sebagai penyampai informasi menjadi
samar. Dalam konteks ini, komunikasi memiliki empat fungsi
penting yang mengingatkan kita akan tujuan yang nyata. Hal ini
dijelaskan oleh Basit (2018). Terdapat empat fungsi komunikasi,
yaitu:

1.) Menginformasikan (to inform): Memberikan informasi kepada
masyarakat tentang peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran, dan
perilaku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan oleh
orang lain.

2.) Mendidik (to educate): Berfungsi sebagai sarana pendidikan.
Melalui komunikasi, orang dapat menyampaikan ide dan
pemikiran mereka sehingga orang lain mendapatkan informasi
dan pengetahuan.

3.) Menghibur (to entertain): Selain memberikan pendidikan dan
mempengaruhi, komunikasi juga berfungsi untuk menghibur
orang lain.

4.) Mempengaruhi (to influence): Berusaha mempengaruhi pikiran
komunikan dan lebih jauh lagi, mengubah sikap dan perilaku
mereka sesuai dengan harapan komunikator (Akib and Perkasa
2022)

Selain itu, mengacu pada kutipan dari Nofrion, dalam teori yang

dikemukakan oleh Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson, disebutkan

bahwa komunikasi memiliki dua fungsi, yaitu:

1.) Untuk kelangsungan hidup pribadi, yang mencakup: menjaga
keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran diri, menampilkan
diri kepada orang lain, dan mencapai ambisi pribadi.

2.) Untuk kelangsungan hidup masyarakat, yaitu: memperbaiki
hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu
masyarakat (Gunawan 2013).

Model Komunikasi

Model komunikasi mencakup komunikasi intrapersonal

(dalam diri sendiri) dan komunikasi antarpribadi. Gambaran kedua

model tersebut adalah sebagai berikut:

1.) Model Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal bisa diartikan sebagali
kemampuan yang menghubungkan manusia  melalui
komunikasi verbal. Selain itu, komunikasi interpersonal juga
digunakan untuk membangun hubungan dengan orang lain
dalam berbagai situasi. Gestur seperti kontak mata, gerakan
tubuh, dan gerakan tangan juga merupakan bagian penting dari
komunikasi interpersonal. Komunikasi ini melibatkan interaksi
tatap muka yang dilakukan dengan cara yang sesuai dan
bertujuan.Berne menyatakan bahwa bahasa yang digunakan
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dalam komunikasi interpersonal dapat mencerminkan pola
komunikasi, manajemen, kepribadian, dan tindakan (Isnaini
2012). Menurut Surantow Aw, komunikasi interpersonal
adalah proses dimana pesan disampaikan dan diterima antara
orang yang memberikan informasi kepada penerima, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Mustofa, Silvia, and
Basyori 2021). Joseph de Vito mengartikan komunikasi
interpersonal sebagai proses pertukaran pesan antara dua orang
atau lebih, baik dalam situasi formal maupun informal.
Komunikasi interpersonal memerlukan interaksi tatap muka
antara pelaku yang melibatkan pesan verbal dan nonverbal,
sehingga memungkinkan mereka untuk saling memahami dan
berinteraksi secara efektif (Fensi 2018).

Komunikasi verbal adalah inti dari hubungan sosial
antar manusia dan menjadi bagian dari kajian psikoanalisis.
Oleh karena itu, kecakapan dalam menggunakan bahasa dan
komunikasi interpersonal dapat membantu individu memahami
situasi sosial lebih baik serta bertindak dan menyelesaikan
masalah sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada.
Komunikasi interpersonal bisa dibagi menjadi tiga kategori
utama: keterlibatan, kendali atau kontrol, dan kelekatan.
Keterlibatan mencakup keinginan untuk menjaga hubungan
yang memuaskan dengan orang lain, merasa terhubung secara
cukup, dan memiliki rasa kepemilikan yang seimbang. Kontrol
adalah upaya untuk mempengaruhi dan menunjukkan kekuatan
dalam interaksi. Sedangkan kelekatan melibatkan keinginan
untuk membina persahabatan, kedekatan, dan cinta. Karena
setiap individu memiliki kebutuhan interpersonal yang unik,
menyadari kebutuhan ini dapat membantu memahami perilaku
komunikasi mereka dengan lebih baik.

Model Komunikasi antarpribadi

Kegiatan komunikasi antarpribadi adalah aktivitas
yang paling umum dilakukan oleh manusia sebagai makhluk
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dari saat bangun pagi
hingga tidur malam, sebagian besar waktu dihabiskan untuk
berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, kemampuan
berkomunikasi dianggap sebagai keterampilan dasar yang
sangat penting bagi setiap individu.

Menurut Hardjana (2003), komunikasi antarpribadi
adalah interaksi langsung antara dua atau lebih individu di
mana pengirim pesan menyampaikan pesan secara langsung
dan penerima pesan dapat menerima dan meresponsnya secara
langsung pula (Fithriyana 2014). Menurut Effendi (1989) yang
dikutip oleh Sugiyo (2005:3), komunikasi antarpribadi adalah
interaksi antara komunikator dan komunikan. Jenis komunikasi
ini dianggap sangat efektif dalam usaha untuk mengubah
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sikap, pendapat, atau perilaku seseorang karena bersifat

dialogis dan melibatkan percakapan (Anggi Annisa 2014).

Muhammad mengartikan komunikasi antarpribadi sebagai

proses dimana informasi pertukaran terjadi antara setidaknya

dua orang, dimana umumnya respon langsung dapat diketahui
(Hanani 2017).
Hidayat dalam bukunya "Komunikasi Antarpribadi
dan Medianya” menjelaskan karakteristik ~komunikasi
antarpribadi (Hagani and Hidayat 2015). menurut para ahli
sebagai berikut:
1.) Komunikasi antarpribadi bersifat langsung (face to face), di
mana pesan dapat disampaikan dan diterima secara
langsung dengan respon yang langsung pula. Komunikator
dan komunikan saling berinteraksi, bukan hanya satu pihak
yang diam saja.
2.) Komunikasi antarpribadi melibatkan hanya dua orang atau
sekelompok  kecil orang dalam  berkomunikasi.
Keterbatasan jumlah ini mendorong terbentuknya ikatan
yang lebih intim atau dekat antara mereka.
3.) Komunikasi antarpribadi dapat terjadi secara terencana
atau spontan, tanpa perlu ada rencana bertemu. Interaksi ini
bisa tidak terstruktur dan mengalir secara dinamis.
4.) Meskipun komunikasi antarpribadi umumnya terjadi secara
langsung dan tatap muka, namun dapat juga melalui media
seperti telepon atau video call, meskipun hal ini masih
menjadi perdebatan di kalangan ahli komunikasi.
5.) Komunikasi antarpribadi ditandai dengan keterbukaan
(openness), di mana pesan yang disampaikan diterima
dengan senang hati, termasuk keluhan atau kritik terhadap
komunikator.
6.) Komunikasi antarpribadi juga bersifat empati, di mana
pihak yang berkomunikasi dapat menghayati perasaan
orang lain dan turut merasakan apa yang dirasakan oleh
mereka.
7.) Bersifat dukungan (supportiveness), sehingga situasi yang
terbuka dibutuhkan untuk  mendukung partisipasi
komunikan dalam komunikasi.
8.) Bersifat kesetaraan (equality), di mana kedua belah pihak
diakui memiliki nilai dan pentingnya tanpa memandang
latar belakang pendidikan, budaya, atau sikap mereka
terhadap lawan komunikasi.
Tujuan Komunikasi

Gordon (1971:37) menyatakan bahwa tujuan yang ingin
dicapai dalam komunikasi adalah kualitas keseluruhan komunikasi,
seperti "motivasi”, yang mencakup seluruh perilaku selama
komunikasi berlangsung, dan perilaku tersebut melibatkan



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjueouaw edue) U SNy eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

:ni"

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

nery wisey jrredA&§ouel ng jo AJISI2AIU) dTWR[S] 3jelS

20

manusia. Tujuan inti dari proses komunikasi adalah

mempengaruhi, membangkitkan empati, menyampaikan informasi,

menarik perhatian, dan lain sebagainya. Namun, secara umum,
tujuan komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi:

1.) Mengubah Sikap (Attitude Change)

2.)Mengubah Pendapat (Opinion Change)

3.) Mengubah Perilaku (Behavior Change)(Aziz 2023)

Selain tujuan-tujuan tersebut, komunikasi juga berfungsi
untuk mempermudah interaksi antar pelaku komunikasi, seperti
Mempermudah penyampaian ide, pikiran, dan gagasan agar
dipahami oleh para pelaku komunikasi, Membantu dalam
memahami orang lain, Mendorong orang lain untuk melakukan
sesuatu. Dengan demikian, secara singkat, komunikasi bertujuan
untuk mencapai pengertian, dukungan, gagasan, dan tindakan.
Setiap interaksi komunikasi memiliki tujuan yang spesifik sesuali
dengan karakteristik masing-masing pelaku komunikasi.

Tujuan  komunikasi  dari  perspektif sumber atau
komunikator  yaitu, Memberikan  informasi, Memberikan
pendidikan., Memberikan hiburan atau kesenangan, Menganjurkan
atau meyakinkan untuk melakukan suatu tindakan. Tujuan
komunikasi dari perspektif penerima yaitu, Memahami informasi,
Mempelajari., Menikmati, Menerima atau menolak ajakan.
(Hariyanto 2021) Menurut pendapat David K. Berlo, tujuan
komunikasi yaitu,

1.) The Who of Purpose: Ini merujuk pada siapa yang terlibat
dalam proses komunikasi. Hal ini mencakup pengirim dan
penerima pesan, serta peran masing-masing dalam
menyampaikan dan menerima informasi.

2.) The How of Purpose: Ini berkaitan dengan cara atau metode
yang digunakan dalam proses komunikasi. Ini mencakup
teknik, media, dan saluran yang digunakan untuk memastikan
pesan dapat disampaikan dengan efektif dan diterima dengan
baik oleh pihak yang dituju.

Proses komunikasi akan menimbulkan efek, yang
merupakan tujuan akhir dari komunikasi untuk mempengaruhi
penerima. Efek yang timbul dari proses komunikasi adalah efek
kognitif, jika menyangkut pikiran atau nalar, dimana seseorang
yang tidak tahu menjadi tahu; efek afektif, jika menyangkut
perasaan, membuat seseorang menjadi senang; efek psikomotor
atau behavioral yang berkaitan dengan perilaku, misalnya dari
malas menjadi rajin.(Anggani 2014)

Strategi
a. Pengertian Strategi

Kata "strategi" berasal dari bahasa Yunani klasik, yaitu
"stratos" yang berarti tentara dan "agein" yang berarti pemimpin.
Oleh karena itu, strategi pada awalnya dimaksudkan sebagai



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

0

£
)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

nery wisey Jrredg uejpng jo AJISI2AIU) dTWR[S] 3jel§

21

tindakan memimpin tentara. Kemudian muncul istilah "strategos”

yang berarti pemimpin tentara tingkat atas. Jadi, strategi adalah

konsep militer yang dapat diartikan sebagai seni perang para
jenderal (The Art of General) atau rencana terbaik untuk

memenangkan peperangan . Menurut Hafied Cangara (2014)

Dalam strategi, ada prinsip penting yang harus diingat, yaitu "Tidak

ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali mengetahui apa

yang akan dilakukan oleh musuh sebelum mereka melakukannya"

(Fatich 2022).

Terdapat berbagai definisi tentang strategi menurut para
ahli. Sebagai berikut :

1.) Mintzberg dalam bukunya “Strategy Process”, menyatakan
bahwa strategi adalah pola atau rencana yang terintegrasi
dengan tujuan organisasi (Sitokdana and Tanaamah 2016).

2.) Menurut Griffin, strategi adalah rencana komprehensif untuk
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa strategi adalah cara atau usaha yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu (Rinta, Febriana, and Wulandari
2022).

3.) Menurut Onong dalam Jalaluddin, "Strategi merupakan suatu
perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan.
Strategi tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk satu arah saja,
melainkan juga harus mampu menunjukkan bagaimana taktik
operasionalnya (Fatich 2022).

4.) menurut Glueck dan Jauch srategi adalah rencana yang
disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan
keungulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan,
dirancang untuk memastikan tujuan utama dari peruhasaan
dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi
(Purwanti 2019).

Ada beberapa elemen yang terdapat dalam suatu strategi, yaitu

sebagai berikut:

1.) Rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik dalam
jangka pendek, menengah, maupun panjang.

2.) Analisis terhadap lingkungan, baik eksternal maupun internal,
yang menunjukkan adanya kekuatan dan kelemahan dalam
mencapai tujuan.

3.) Pengambilan keputusan yang tepat dan terarah untuk
pelaksanaan rencana demi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

4.) Rancangan yang akurat untuk menjamin tercapainya tujuan.

Dengan demikian, strategi adalah langkah-langkah yang
berisi pola atau rencana program untuk mencapai tujuan organisasi,
yang dijabarkan melalui visi dan misi.

. Jenis Strategi

Strategi memiliki beberapa jenis, yaitu sebagai berikut:
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1.) Strategi Stabilitas, yaitu strategi yang diterapkan oleh
organisasi atau perusahaan Kketika mereka tetap melayani
masyarakat dalam sektor produk atau jasa yang telah ditetapkan
dalam batasan bisnis yang dijalankan.

2.) Strategi Ekspansif, vyaitu strategi yang diterapkan oleh
organisasi atau perusahaan ketika mereka memfokuskan
keputusan strategis pada peningkatan ukuran melalui langkah-
langkah kegiatan yang sedang berlangsung atau telah
dilakukan.

Penetapan strategi adalah langkah penting yang
memerlukan penanganan hati-hati dalam setiap keputusan yang
diambil. Kesalahan dalam menetapkan strategi dapat menyebabkan
kegagalan dalam mencapai tujuan, terutama dengan kerugian
waktu, materi, dan tenaga. Berdasarkan uraian di atas, penulis
menyimpulkan bahwa strategi adalah usaha atau proses
penyampaian pesan untuk mencapai tujuan, yang melibatkan
perencanaan, program, dan manajemen yang telah dirancang.

Strategi Komunikasi
a. Pengertian Strategi Komunikasi

Menurut Effendi, strategi komunikasi adalah kombinasi
antara perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi yang
bertujuan untuk mencapai suatu tujuan (Sudarman 2019). Untuk
mencapai suatu tujuan, strategi komunikasi harus menunjukkan
cara operasionalnya secara taktis. Artinya, pendekatan yang
digunakan dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi.
Dengan demikian, strategi komunikasi adalah panduan yang
menggabungkan perencanaan dan manajemen komunikasi yang
dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan (Strategi
Komunikasi Pemasaran Waroeng Baper Pekanbaru Rizky Abdillah
2022). Menurut Rogers, strategi komunikasi adalah sebuah
rancangan yang dirancang untuk mengubah perilaku manusia
dalam skala besar melalui ide-ide baru (Herman 2019). Sementara
itu, ahli perencanaan komunikasi, Middleton, mendefinisikan
strategi komunikasi sebagai kombinasi terbaik dari semua elemen
komunikasi, termasuk komunikator, pesan, saluran (media),
penerima, dan pengaruh (efek), yang dirancang untuk mencapai
tujuan komunikasi yang optimal (Andrean, Fitriyah, and
Hairunnisa 2019).

Menurut Alo Liliweri dalam buku "Komunikasi Serba Ada
Serba Makna," strategi komunikasi adalah sebagai berikut:

1.) Mengartikulasikan, Menjelaskan, dan Mempromosikan Visi
Komunikasi, Strategi ini menjelaskan visi komunikasi dan
tujuan komunikasi secara jelas dan terstruktur.

2.) Menciptakan Komunikasi yang Konsisten, Strategi ini
memastikan bahwa komunikasi dilakukan secara konsisten
berdasarkan satu keputusan dari beberapa pilihan yang tersedia.
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3.) Berbeda dengan Taktik, Strategi komunikasi menggambarkan
tahapan konkret dalam serangkaian aktivitas komunikasi yang
didasarkan pada teknik tertentu untuk mencapai tujuan
komunikasi (Liliweri 2010).

Menurut Muhammad Arni, strategi komunikasi melibatkan
semua aspek terkait rencana dan taktik yang akan digunakan untuk
memperlancar komunikasi, dengan memfokuskan pada pengirim,
pesan, dan penerima dalam proses komunikasi guna mencapai
tujuan yang diinginkan (Fikruzzaman 2022). Menurut Onong
Uchjana Effendy, strategi komunikasi adalah kombinasi antara
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi yang
bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Tujuan Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan metode untuk mengatur
jalannya proses komunikasi dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi dengan tujuan mencapai suatu target yang
ditetapkan (Dermawansyah and Rizgi 2019). Strategi komunikasi
perlu memperhatikan tujuan inti yang disebutkan oleh R. Wayne
Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnet dalam Effendy
(2009: 32). Tujuan sentral komunikasi terdiri dari tiga aspek utama:
1.) Memastikan Pemahaman, yang bertujuan untuk memastikan

bahwa penerima pesan memahami pesan yang disampaikan.

2.) Membangun Penerimaan, setelah pemahaman tercapai, penting
untuk membina penerima pesan agar menerima pesan tersebut
dengan baik.

3.) Memotivasi Aksi, akhirnya, strategi komunikasi harus mampu
memotivasi penerima pesan untuk melakukan tindakan yang
diinginkan (Lubis, Nuraflah, and Luthfi 2022).

. Fungsi Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi, baik secara makro (planned multi-
media strategy) maupun secara mikro (single communication
medium strategy), memiliki dua fungsi utama yaitu:

1.) Menyebarkan pesan komunikasi yang bersifat informatif,
persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada target audiens
untuk mencapai hasil yang optimal (Mongkau, Warouw, and
Mingkid 2018).

2.) Menjembatani kesenjangan budaya yang muncul akibat
kemudahan akses dan pengoperasian media massa yang sangat
kuat, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat merusak nilai-
nilai budaya (Sarastuti 2017).

. Komponen Strategi Komunikasi

Cutlip menekankan bahwa untuk mempermudah penerapan
dan praktik strategi komunikasi, penting untuk memahami
langkah-langkah taktis strategi komunikasi demi mencapai tujuan
yang diinginkan (Rahmani and Trianita 2021). Langkah-langkah
tersebut meliputi:
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Membingkai Pesan
Prinsip pertama dalam membingkai pesan untuk komunikasi
adalah memahami secara mendalam pandangan klien atau
karyawan serta situasi masalah. Prinsip kedua adalah
memahami kebutuhan, kepentingan, dan perhatian dari publik
sasaran. Komunikasi yang efektif harus disusun sesuai dengan
situasi, waktu, tempat, dan audiens.

Semantik

Semantik adalah ilmu tentang makna kata-kata. Karena

bahasa selalu berubah, penting untuk memahami makna kata

yang digunakan dalam komunikasi agar pesan dapat diterima
dan dipahami dengan mudah.

Simbol

juga menggunakan simbol dan stereotip. Simbol menawarkan

cara yang dramatis dan langsung untuk berkomunikasi dengan

banyak orang melalui jalur komunikasi yang panjang.

Hambatan dan Stereotip

Hambatan dalam menyampaikan pesan terdapat pada pihak

komunikator dan audiensnya. Hambatan ini bisa berupa

hambatan sosial, usia, bahasa atau kosakata, serta hambatan
ekonomi dan politik.

Mengintegrasikan ke dalam Kampanye

Hyman dan Sheatsley menyebutkan beberapa alasan utama

mengapa banyak kampanye organisasi gagal (SURANTO

2020). Alasan-alasan tersebut antara lain:

a.) Ada orang yang tidak mengetahui apapun namun sangat
keras kepala, sehingga sulit diajak berdialog bahkan
dengan informasi yang kuat.

b.) Orang yang tertarik pada informasi tertentu cenderung
lebih banyak menerima informasi tersebut.

c.) Orang cenderung mencari informasi yang sesuai dengan
sikap mereka dan menghindari informasi yang
bertentangan dengan pandangan mereka.

d.) Informasi tidak selalu mengubah sikap; perubahan
pandangan atau perilaku setelah menerima informasi
mungkin dipengaruhi oleh predisposisi individu.

Menyebarkan Pesan

Upaya agar ide atau inovasi diterima tidak hanya dengan

memberikan informasi kepada komunikator melalui media

massa. Komunikasi harus diarahkan kepada sasaran yang
tepat, bukan disebarkan ke segala arah.

Meninjau Kembali Proses

Tiga elemen yang ada dalam semua upaya komunikasi adalah

sumber pengirim, pesan, dan tujuan atau penerima. Kegagalan

komunikasi dapat melibatkan satu atau lebih dari ketiga
elemen ini. Komunikasi yang efektif membutuhkan perhatian
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terhadap ketiga elemen ini. Efisiensi pada semua pihak di
ketiga elemen tersebut sangat penting. Komunikator harus
memiliki informasi yang memadai dan kredibilitas di mata
penerima. Mereka harus mampu menyampaikan informasi
dengan cara yang dapat dipahami oleh penerima dan
menggunakan saluran yang tepat untuk menyampaikan pesan.
Pesan harus sesuai dengan kapasitas pemahaman penerima
serta relevan dengan kepentingan atau kebutuhan mereka.
Selain itu, pesan harus mampu memotivasi penerima dan
menimbulkan respon.

e. Tahapan Strategi Komunikasi

Hafied Cangara dalam bukunya "Perencanaan dan Strategi

Komunikasi" menjelaskan bahwa perencanaan komunikasi terdiri
dari lima tahapan yaitu penelitian, perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pelaporan(Cangara 2013). Tahapan-tahapan tersebut
adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Penelitian (Research)

Organisasi membutuhkan tenaga spesialis untuk menangani
masalah komunikasi seperti pencitraan pemasaran atau
kerjasama dengan pemangku kepentingan. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami masalah yang dihadapi, seperti
wabah penyakit yang mengancam masyarakat, kerugian
perusahaan, atau ketidakpercayaan terhadap organisasi.
Perencanaan (Planning)

Tahap ini mencakup pembangunan visi dan misi, identifikasi
peluang dan ancaman eksternal, penentuan kekuatan dan
kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang,
pemilihan strategi alternatif, dan penentuan target yang tepat.
Perencanaan dilakukan setelah memperoleh hasil penelitian dan
mencakup perencanaan komunikasi.

Pelaksanaan (Execution)

Ini adalah tahap implementasi dari perencanaan komunikasi.
Pelaksanaan dapat berupa penayangan di televisi, radio,
pemasangan iklan di surat kabar, pembagian stiker kepada
target sasaran, pemasangan baliho atau spanduk di jalanan, dan
pengiriman tim penyuluhan untuk bertatap muka dengan
komunitas sasaran.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
efektivitas strategi yang telah dijalankan. Evaluasi mencakup
peninjauan kembali faktor internal dan eksternal, pengukuran
hasil implementasi, dan tindakan perbaikan. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui hasil akhir dari kegiatan yang telah
dilaksanakan, seperti apakah media yang digunakan mencapai
target sasaran dan apakah pesan dipahami oleh penerima.
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5.) Pelaporan (Reporting)

Tahap terakhir dari perencanaan komunikasi. Laporan
sebaiknya disusun secara tertulis dan disampaikan kepada
pemimpin kegiatan untuk dijadikan bahan pertimbangan. Jika
hasil pelaporan positif, bisa menjadi landasan untuk program
selanjutnya. Jika hasilnya kurang memuaskan, laporan tersebut
akan menjadi bahan untuk merevisi atau memodifikasi program
yang akan dating (Djaya, Fitrianti, and Pamungkas 2022).

. Bentuk — Bentuk Strategi Komunikasi

Dalam menjalankan strategi komunikasi, sebuah organisasi
perlu menyiapkan bentuk-bentuk strategi komunikasi yang
disesuaikan dengan berbagai kondisi. Bentuk strategi komunikasi
merupakan elemen nyata dari sebuah rencana strategis dan
mencakup berbagai cara atau aktivitas untuk melaksanakan strategi
tersebut. Salah satu cara untuk menentukan bentuk dan media
komunikasi adalah dengan mempertimbangkan cakupan dan
kebutuhan masing-masing organisasi, yaitu:

1.) Komunikasi Interpersonal
Melibatkan hubungan tatap muka dalam lingkup personal
dengan adanya interaksi langsung.

2.) Media Organisasi
Dibuat dan dikeluarkan oleh organisasi itu sendiri, dengan
kontrol penuh atas isi, waktu, kemasan, dan distribusinya.

3.) Media Berita
Memungkinkan organisasi untuk menjangkau publik yang lebih
luas melalui media berita.

4.) Media Iklan atau Promosi
Mirip dengan media berita, namun biasanya dikeluarkan oleh
pihak lain dengan tujuan menjangkau publik yang lebih luas.

5.) Word of Mouth (WOM)
Sangat penting karena individu cenderung lebih mempercayai
pengalaman yang diceritakan langsung oleh teman, kolega,
rekan, atau keluarga (Permana 2013).

Bentuk dan media komunikasi tersebut saling melengkapi
dan dapat dikombinasikan untuk mencapai efek yang diinginkan
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan organisasi. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan strategi komunikasi
untuk mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan perencanaan
yang matang terlebih dahulu.

Sosialisasi
a. Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses di mana kebiasaan, nilai, dan
aturan ditanamkan atau ditransfer dari satu generasi ke generasi
berikutnya dalam suatu kelompok atau masyarakat.(Huri et al.
2022) Menurut Bruce J. Cohen, sosialisasi adalah proses di mana
manusia belajar bagaimana hidup dalam masyarakat untuk
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mengembangkan kepribadian dan kemampuan mereka agar dapat
berfungsi dengan baik, baik sebagai individu maupun sebagai
anggota kelompok. (Kuryanti 2019) Beberapa sosiolog menyebut
sosialisasi sebagai teori peran (role theory) karena dalam proses ini,
individu diajarkan peran-peran yang harus mereka jalankan.
Berikut beberapa pengertian sosialisasi menurut para ahli :

1.) Charlotte Buhler: Sosialisasi adalah proses yang membantu
individu belajar dan menyesuaikan diri dengan cara hidup
dan pemikiran kelompoknya sehingga ia dapat berperan dan
berfungsi dalam kelompok tersebut.

2.) Peter Berger: Sosialisasi adalah proses di mana seseorang
menginternalisasi dan memahami norma-norma masyarakat
tempat  tinggalnya, yang kemudian = membentuk
kepribadiannya.

3.) Paul B. Horton: Sosialisasi adalah proses di mana seseorang
menginternalisasi dan memahami norma-norma masyarakat
tempat tinggalnya, yang pada akhirnya membentuk
kepribadiannya.

Soerjono Soekanto: Sosialisasi adalah proses penyampaian
kebudayaan kepada anggota baru dalam masyarakat.(Elyas,
Iskandar, and Suardi 2020)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
adalah proses pembelajaran yang terjadi dalam lingkungan sosial
dengan tujuan menanamkan nilai-nilai dan sasaran yang diinginkan
kepada anggota kelompok dan masyarakat (Rahmawati et al. 2019).

4)

b. Tujuan Sosialisasi

Adapun beberapa tujuan sosialisasi dalam masyarakat,

diantaranya(Lahamit 2021):

1. Untuk mengetahui nilai-nilai maupun norma-norma yang ada
dalam masyarakat, sehingga nantinya dapat digunakan sebagai
pengetahuan yang diperlukan untuk kelangsungan hidup bahwa
di dalam masyarakat dirinya sebagai anggota dari masyarakat.

2. Untuk membantu mengendalikan berbagai fungsi organik, yang
dipelajari dari latihan mawas diri yang baik dan tepat.

3. Untuk mengetahui lingkungan sosial dan budaya baik itu tempat
seorang individu tinggal maupun lingkungan sosial yang baru
supaya dirinya terbiasa dengan nilai maupun norma yang
berlaku di dalam masyarakat.

4. Untuk melatih kemampuan berkomunikasi secara baik dan
mengembangkan kemampuan lainnya seperti kemampuan
bercerita, membaca, menulis dil.

5. Untuk melatih keterampilan dan juga pengetahuan yang
diperlukan supaya dapat melangsungkan hidup di dalam
masyarakat.

6. Dan untuk menanamkan kepada seorang individu tentang nilai-
nilai dan kepercayaan yang terdapat dalam masyarakat
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c. Fungsi Sosialisasi

Sosialisasi memiliki beberapa fungsi penting dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Pertama, sosialisasi berperan
dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada individu,
memungkinkan mereka untuk beradaptasi dan berkontribusi secara
efektif dalam lingkungan sosial mereka. Selain itu, sosialisasi juga
meningkatkan  kemampuan berkomunikasi individu, serta
mengembangkan keterampilan menulis, membaca, dan berbicara
yang esensial untuk interaksi sosial yang efektif. Selanjutnya,
sosialisasi membantu individu mengendalikan fungsi-fungsi
organik mereka melalui berbagai latihan kesadaran diri, yang
berkontribusi pada kesehatan fisik dan mental mereka. Terakhir,
proses ini membiasakan individu dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang ada dalam masyarakat, sehingga mereka dapat
berperilaku sesuai dengan harapan dan aturan yang berlaku, yang
pada akhirnya menciptakan harmoni dan kohesi sosial.(Anon n.d.)

Maka Fungsi sosialisasi di bagi menjadi dua vyaitu
sosialisasi  individu  dan  masyarakat adalah  sebagai
berikut(Marthalina and Khairina 2022):
1.)Fungsi Sosialisasi bagi Individu

Bagi individu, sosialisasi berfungsi sebagai pedoman untuk
belajar mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
termasuk nilai, norma, dan struktur sosial yang ada di
masyarakat tersebut.
2.)Fungsi Sosialisasi bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai alat untuk
melestarikan, menyebarkan, dan mewariskan nilai, norma, serta
kepercayaan yang ada. Dengan demikian, nilai, norma, dan
kepercayaan tersebut dapat dijaga dan diterapkan oleh semua
anggota masyarakat.

. Jenis — Jenis Sosialisasi

Sosialisasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder yaitu,(Ma’rufah 2016)

1.) Sosialisasi Primer

Dapat dikatakan sosialisasi primer merupakan sosialisasi
pertama yang dijalani oleh seseorang saat masih anak-anak,
dan sosialisasi ini menjadi pintu bagi seseorang untuk
memasuki keanggotaan di dalam masyarakat. Tempat
sosialisasi primer yaitu keluarga, karena seseorang lahir dan
pertama menjalani hidup di dalam lingkungan keluarganya.
Sosialisasi jenis ini akan mempengaruhi seorang individu
untuk dapat membedakan mana dirinya sendiri dengan orang-
orang yang berada di sekitarnya.
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Dalam tahapan ini peranan orang-orang terdekatnya
seperti ayah, ibu dan saudaranya sangat diperlukan, karena
anak-anak masih melakukan pola interaksi yang secara terbatas
di dalam dirinya. Sosialisasi primer dapat menjadi tempat
untuk menanamkan nilai budaya yang dianut oleh keluarga
misalnya seperti agama, aturan keluarga dan sebagainya.

2.) Sosialisasi Sekunder

Sosialisasi  sekunder merupakan sosialisasi yang
selanjutnya dilakukan oleh seorang individu. Sosialisasi
sekunder memperkenalkan kepada seorang individu tentang
lingkungan masyarakat. Sosialisasi ini mengajarkan nilai-nilai
yang baru di luar lingkungan keluarga misalnya seperti
lingkungan bermain, sekolah dan sebagainya. Dalam proses
sosialisasi sekunder seseorang akan dididik untuk menerima
nilai-nilai dan norma-norma yang baru. Sering sekali proses
sosialisasi sekunder menjadi yang mendominasi terhadap
pembentukan sikap seorang individu, karena dalam sosialisasi
ini seseorang akan banyak beradaptasi dengan berbagai
lingkungan Masyarakat

e. Media Sosialisasi
Ada beberapa media yang menjadi perantara utama dalam
proses sosialisasi manusia (I1zam 2023). diantaranya:
1. Keluarga
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Media sosialisasi keluarga yaitu media sosialisasi yang pertama
diterima oleh seseorang saat anak-anak, karena pada keluarga
terdapat orang-orang terdekatnya seperti ayah, ibu, saudara dll.
Melalui lingkungan keluarga, seseorang juga akan mengenal
dunia sekitarnya dan pola pergaulan

Teman

Teman bermain menjadi media sosialisasi berikutnya, karena
teman bermain menjadi media sosialisasi setelah keluarga.
Seseorang 25 saat anak-anak akan belajar berinteraksi dengan
orang-orang yang sebaya dengannya. Saat proses sosialisasi
dengan temannya, seseorang anak akan mempelajari norma-
norma dan nilai-nilai yang baru

Sekolah

Seorang anak akan mengalami proses sosialisasi di lembaga
pendidikan. Lembaga pendidikan dapat memberikan pengaruh
yang sangat besar kepada seorang anak karena disana tempat
untuk  menimba ilmu, melatih keterampilan, melatih
kemandirian dll. Disana juga seorang anak akan berinteraksi
dengan banyak teman yang sebaya dengannya

Media Massa

Media massa dapat menjadi media dalam proses sosialisasi yaitu
melalui media cetak dan media elektronik. Media massa dapat
mempengaruhi dan mengajarkan kepada seorang individu
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tentang berbagai macam hal yang belum dia ketahui, baik itu hal
yang positif ataupun hal yang negatif. Disinilah peranan orang
tua harus bisa mengawasi anaknya jangan sampai dia
terpengaruh oleh hl-hal negatif yang di berikan oleh media
massa karena tidak semua media massa memberikan hal yang
positif.

f. Proses Sosialisasi

Sosialisasi terjadi melalui pembiasaan oleh lingkungan,
yang membuat individu mempelajari pola-pola budaya dasar
seperti berbahasa, cara berjalan, duduk, makanan yang dikonsumsi,
perilaku sopan, serta mengembangkan sikap yang dianut
masyarakat terhadap berbagai hal seperti agama, seks, orang yang
lebih tua, pekerjaan, dan aspek-aspek lain yang penting bagi
anggota masyarakat yang baik. Pembelajaran norma-norma budaya
ini awalnya banyak terjadi di rumah dan lingkungan sekitar,
kemudian berlanjut di sekolah, bioskop, televisi, dan lingkungan
lainnya.

Proses sosialisasi adalah cara-cara berhubungan orang
perorang dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan
menentukan sistem, sertabentuk-bentuk hubungan sehingga tercipta
pengaruh timbale balik antara berbagai segi kehidupan bersama
yang mencakup berbagai aspek kehidupan.(Rokhmah, Dewi,
Nafikadini, Iken 2012)

Pembentukan  kepribadian manusia melalui  proses
sosialisasi meliputi:

1.) Internalisasi nilai-nilai
Proses penanaman nilai dan norma sosial ke dalam diri
seseorang yang berlangsung sejak lahir hingga meninggal.

2.) Enkulturasi
Proses pengembangan dari nilai-nilai budaya yang sudah
tertanam dalam diri seseorang dan diimplementasikan dalam
perilaku sehari-hari.

3.) Pendewasaan diri
Proses berlangsungnya internalisasi dan enkulturasi secara terus
menerus hingga membentuk suatu kepribadian. Jika
kepribadian terwujud secara utuh, seseorang bisa dikatakan
dewasa dan telah siap memegang peran dalam
masyarakat.(Lahamit 2021)

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

erangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah hasil sintesis yang menggambarkan
hubungan antara variabel yang terdiri dari berbagai teori yang telah
diuraikan dan dianalisis secara kritis dan sistematis. Kerangka pemikiran
Wi membentuk landasan untuk merumuskan hipotesis dengan
mengembangkan teori yang telah ada dan menjelaskan hubungan antar
fgariabel yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Ini
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adalah representasi konseptual tentang bagaimana teori berinteraksi

dengan faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting.

UIN SUSKA RIAU

Laporan

Evaluasi

Pelaksanaan

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Olahan Data Peneliti 2024

PIK SMART Kota pekanbaru
I
Program PKBR
I
Strategi Komunikasi (Hafied Cangara)
Sosialisasi Program PKBR di Kota Pekanbaru

Perencanaan

Hak cipta milik UIN Suska Riag State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tu lan;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidik helitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Penelitian

anga mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-
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BAB 111
METODE PENELITIAN

enis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang peristiwa-peristiwa yang
terkait dengan manusia dan masyarakat. Penelitian kualitatif menggunakan
Hhgkungan alami sebagai sumber data. Fokus utamanya adalah peristiwa
yang terjadi dalam konteks sosial. Menurut Mexy Moleong, penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fénomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku,
@?otivasi persepsi atau tindakan (J.Moleong 2019).

» Penelitian kualitatif dimulai dengan pengumpulan data dari
gpangan melalui pengamatan langsung pada lingkungan (Gunawan 2017).
Bata dan informasi yang dikumpulkan dari lapangan dianalisis dan
konsepnya diinterpretasikan dalam dokumen resmi tanpa perlu
mengandalkan angka atau prosedur statistika, karena penelitian ini fokus
pada pemahaman proses terjadinya peristiwa dalam situasi tersebut.
Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk secara sistematis,
faktual, dan akurat menjelaskan tentang fakta-fakta serta menggambarkan
fenomena secara terperinci. Sumber data dalam penelitian ini dapat berasal
dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik lainnya (Kriyantono
2010). Penilitian deksriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah untuk mendapatkan informasi mengenai strategi komunikasi PIK
SMART dalam mensosialisasikan Program PKBR ( Penyiapan Kehidupan
Berkeluarga Bagi Remaja) di Kota Pekanbaru.

Lcokasi dan Waktu Penelitian

Renelltlan ini dilakukan di Sekretariat PIK SMART Kota Pekanbaru yang
berlokasi di Jalan Jalan Swadaya Ujung Blok E81 Kel, Sialangmunggu ,
'fuah Karya, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau Penelitan ini dilakukan
pada bulan Juli 2024 sampai dengan Oktober 2024.

Sumber Data Penelitian

= Kegiatan penelitian tidak dapat dipisahkan dari adanya data, yang
@erupakan materi dasar informasi yang digunakan untuk memberikan
gambaran khusus tentang objek penelitian. Data adalah serangkaian fakta
empiris yang dikumpulkan oleh peneliti dengan maksud untuk
menyelesaikan masalah atau merespons pertanyaan penelitian (Siyoto and
Sodik 2015). Sumber data merujuk pada semua informasi yang ingin
é}peroleh untuk penelitian yang sedang dilakukan. Jika peneliti berusaha
antuk menyelidiki seluruh elemen yang ada dalam lingkup penelitian
tersebut, maka semua elemen tersebut merupakan sumber data. Sumber
Eata terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.
. Data Primer

Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama atau objek penelitian tanpa melalui

nery wisey|
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media perantara. Sumber data primer dapat berupa pendapat dari
individu atau kelompok subjek, yang diperolen melalui proses
wawancara, observasi, atau dokumentasi terhadap objek penelitian
(Ruslan 2010). Data primer dalam penelitian ini adalah data yang di
peroleh dari wawancara dan observasi langsung dengan pihak
Kepengurusan PIK SMART Kota Pekanbaru.
Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh secara
tidak langsung, terutama melalui dokumentasi dan berbagai data yang
tersedia dari berbagai pihak atau lembaga yang relevan dengan
penelitian. Data sekunder adalah informasi yang penulis peroleh
dalam bentuk laporan, notulensi, buku, dan arsip yang terkait dengan
penelitian yang sedang dilakukan (Nugrahani Farida 2014).
thforman Penelitian
) Informan yang akan dihubungi oleh peneliti dalam proses
géngumpulan data harus memiliki pengetahuan yang luas, dapat dijangkau
@engan mudah, dan mampu memberikan arahan tentang informasi yang
diperlukan oleh peneliti (W.Creswell 2014). Informan adalah individu
yang memberikan informasi mengenai situasi, kondisi, dan latar belakang
penelitian, serta memiliki pemahaman yang mendalam terhadap
permasalahan yang akan diteliti (Tohardi 2019). Oleh karena itu peneliti
menetapkan informan penelitian sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Informan Penelitian

NS NIN AW RYIdIO YeH ©

No | Jabatan Keterangan

1. | Ketua Umum PIK Smart Informan Kunci
2. | Kepengurusan PIK Smart Informan Kunci
3. | Relawan PIK SMART Informan Kunci

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

Feknik Pengumpulan Data
3 Peneliti menerapkan beberapa teknik untuk mengumpulkan data
sécara komprehensif dalam penelitian ini. Teknik-teknik yang digunakan
meliputi observasi, wawancara , dan dokumentasi.
. Observasi

Observasi merupakan tindakan mengamati secara langsung
uatu objek tanpa adanya perantara untuk mendekati aktivitas yang
dilakukan oleh objek tersebut. Dalam konteks riset, metode observasi
0

B

membutuhkan serangkaian persyaratan tertentu agar dapat memberikan
manfaat yang optimal. Persyaratan tersebut meliputi penggunaan
bservasi yang telah direncanakan secara terstruktur dalam kerangka
riset, keterkaitannya dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan,
kemampuan untuk diverifikasi dan dikendalikan untuk memastikan
kevalidan dan keandalannya, serta perlunya pencatatan hasil observasi
ecara teratur dan sistematis (Kriyanto 2010). Pengumpulan data
melalui observasi dilakukan dengan melakukan kunjungan dan
. pengamatan langsung untuk memperhatikan perubahan dan fenomena

S
S
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sosial yang tengah berlangsung. Dalam penelitain ini, peneliti akan
melakukan observasi secara langsung terhadap PIK SMART Kota
Pekanbaru.

Wawancara
Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data dengan
cara mengajukan serangkaian pertanyaan secara langsung kepada
subjek penelitian secara lisan. Ini juga dapat dianggap sebagai cara
untuk mendapatkan informasi dengan berinteraksi langsung dan
berhadapan dengan responden atau informan yang menjadi fokus
penelitian (Rahmadi 2011). Arikunto menjelaskan bahwa, wawancara
adalah suatu bentuk percakapan yang dilakukan antara peneliti dan
informan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dengan panduan
wawancara yang. Dengan adanya panduan pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya, diharapkan pertanyaan dan tanggapan dari
responden menjadi lebih terarah dan mempermudah dalam
mengorganisir catatan hasil pengumpulan data penelitian (Khoiri 2022).
Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam dalam
penelitian ini. Wawancara mendalam adalah pertemuan tatap muka
antara peneliti dan subjek penelitian yang memiliki sifat fleksibel,
terbuka, tidak terikat aturan ketat, dan cenderung informal. Intinya, ini
melibatkan interaksi berulang antara kedua belah pihak selama proses
penelitian (Morrisan 2019). Dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan wawancara dengan pihak PIK SMART Kota Pekanbaru.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik yang dimanfaatkan untuk
memperoleh informasi dan data dalam beragam format seperti buku,
@ arsip, dokumen, catatan statistik, dan gambar yang mencakup laporan
E: dan keterangan yang berguna untuk mendukung penelitian.
o~ Dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis
= pada tahap selanjutnya (Sugiyono 2016).
Feknik Validitas Data
< Validitas merupakan sebuah alat atau instrumen yang digunakan
untuk menilai tingkat kebenaran dalam proses penelitian. Alat pengukuran
yang diterapkan dalam penelitian harus mematuhi standar yang telah
ditetapkan dan mampu menjadi panduan dalam mengukur data yang
sedang diselidiki. Validitas data dalam penelitian kualitatif merujuk pada
seberapa tepatnya data yang diperoleh dari objek penelitian sesuai dengan
mterpreta5| yang dilaporkan oleh peneliti. Menurut Creswell dan Miller,
V6.|Idl'[aS bergantung pada keyakinan bahwa hasil penelitian mencerminkan
:§<ura5| dari perspektif peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum
udrajad Kuncoro 2013). Menurut Moleong, triangulasi adalah sebuah
teknik untuk  memverifikasi data dengan  membandingkannya
Fienggunakan beragam sumber, metode, peneliti, dan teori.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi
mber sebagai metode validasi data. Triangulasi sumber digunakan untuk
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memverifikasi keakuratan data dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini, penulis menetapkan
Staf PKBI Riau sebagai triangulasi sumber. Data tersebut tidak dapat
diolah secara statistik seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi akan
dijelaskan, dikategorikan, serta mempertimbangkan kesamaan, perbedaan,
dan kekhasan dari tiga sumber informasi

. deknik Analisis Data

= Analisis data merupakan proses pengaturan dan penyusunan data

ke dalam pola, kategori, dan unit dasar yang memungkinkan identifikasi
a-tema yang mendukung pembentukan hipotesis (Moleong 2012).

Menurut Miles dan Huberman, langkah-langkah dalam analisis data terdiri

ri empat tahap.

4. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi untuk menemukan fokus yang sesuai dengan strategi

pengumpulan data.

Reduksi data dilakukan dengan merangkum hasil pengumpulan data

dan mengorganisirnya dalam konsep, kategori, atau tema tertentu.

Penyajian data dilakukan melalui berbagai bentuk seperti sketsa,

sinopsis, atau matriks.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menyajikan hasil analisis

data dan mengonfirmasi kesimpulan yang dihasilkan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

©
aE
()

. Q]ambaran Umum PIK SMART

o Pusat Informasi dan Konseling Solusi Masalah Remaja Terpadu
(PIK SMART) adalah suatu wadah yang dikelola dari, oleh dan untuk
remaja dalam mengembangkan diri, bertukar informasi dan konseling yang
perfokus dalam Hak Kesehatan Seksual Reproduksi terutama untuk
Fémaja. Visi dari PIK SMART adalah mewujudkan remaja Pekanbaru
fang mengenal dan peduli terhadap perkembangan dirinya serta hak
kesehatan seksual reproduksinya. Adapun misi dari PIK SMART adalah
@embangun remaja yang inklusif dalam mendapatkan kesempatan
ngembangan diri, layanan informasi dan konseling yang sesuai bagi
temaja di Kota Pekanbaru
Sejarah Berdirinya PIK SMART

m PIK SMART telah berdiri sejak 01 April 2012 yang terhitung saat
ini telah berusia 12 tahun. Inisiasi dari terbentuknya PIK SMART berasal
dari sekelompok mahasiswa STIKES Tengku Maharatu. Kemudian,
perlahan terus memperluas ruang gerak hingga akhirnya dipercaya oleh
Camat Sukajadi untuk menjadi perwakilan PIK-R Kecamatan Sukajadi.
Sedari awal PIK SMART hadir untuk menjadi wadah para remaja dalam
mengembangkan diri, bertukar informasi dan konseling. Berjalannya
waktu, kini PIK SMART bergerak beriringan dengan Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Daerah Riau, yang mewadahi dan
mendukung PIK SMART untuk dapat memberikan dampak yang lebih
luas lagi kepada masyarakat terkhusus remaja yang ada di Kota Pekanbaru.
Kini PIK SMART berlokasi di area Kantor PKBI Daerah Riau, tepatnya di
Jalan Swadaya Ujung Blok E81 Kelurahan Sialang Munggu, Kecamatan
guah Madani, Pekanbaru, Riau

Eogo PIK SMART

e
——

Gambar 4. 1 Logo PIK SMART
g)umber : Dokumentasi PIK SMART )
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D. Struktu Pengurusan PIK SMART
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DUKUNGAN PEMBINAAN

PKBI DAERAH RIAU
BENDAHARA
Sonia Gaya £

Gambar 4. 2 Struktur Kepengurusan PIK SMART
(sumber : Dokumentasi PIK SMART )

estasi PIK SMART

PIK SMART menjadi juara 2 tingkat nasional tahun 2015 sebagai PIK
Unggulan Jalur Masyarakat

Juara umum Ajang Kreativitas Remaja tahun 2017 se-Kota Pekanbaru
Juara Duta GenRe Kota Pekanbaru dan Provinsi Riau serta mewakili
Provinsi Riau dipemilihan GenRe Indonesia

Pemenang 1 proposal kegiatan Girls Initiative Awards dari PLAN
Indonesia

Sebagai PIK R Percontohan Nasional tingkat kolaborasi 2024
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BAB VI
® PENUTUP
. Kesimpulan
= Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dari data wawancara,

observasi dan dokumentasi tentang strategi komunikasi PIK SMART
dalam mensosialisasikan program PKBR di kota Pekanbaru maka di
peroleh beberapa kesimpulan :
B Strategi komunikasi PIK SMART yaitu melakukan analisis audiens
untuk memberikan pemahaman mendalam kepada remaja sasaran agar
bisa menyesuaikan pendekatan, metode dan materi yang di sampaikan,
PIK SMART melakukan pengkategorian berdasarkan umur 10-14
tahun, 15-19 tahun, dan 20-24 tahun serta menganalisis latar belakang
remaja seperti teman teman difabel dan yang berada di lembaga
pemasyarakatan.
Strategi komunikasi PIK SMART melakukan perencanaan dengan
melibatkan stakeholder seprti BKKBN dan PKBI riau dalam
meningkatkan skill fasilitator emmalui pelatihan. PIK SMART juga
menggunakan media sosial untuk menjangkau remaja yang lebih luas ,
kemudian merencanakan pendekatan berbasis teman sebaya dan metode
sosialisasi yang interaktif
3. Strategi komunikasi PIK SMART melaksanakan sosialisasi dengan
beberapa program berbasis internal dan eksternal seeprti 'Hayo Main'
(kepemimpinan) dan 'Mari Cerita' (pendidik sebaya), Smart Enough
(kompetisi tingkat kota), Hari AIDS, April Smart (ulang tahun PIK
SMART), kelas edukasi di sekolah, komunitas, SLB, lapas, posyandu,
dan lingkungan RT/RW serta Youth Involvement yaitu diskusi remaja
4. Startegi komunikasi PIK SMART melakukan evaluasi program dengan
&L pre-test dan post —test serta feedback langsung dari peserta selain itu
%juga meminta evaluasi dari stakeholder terkait dan evaluasi secara
= internal
8 Starategi komunikasi PIK SMART adalah membuat laporan dari
2 kegiatan yang telah di lakukan seperti laporan kepada SIGA BKKBN
“. dan PKBI Riau.
_ Strategi komunikasi yang diterapkan PIK  SMART mengintegrasikan
pendekatan berbasis teori New Media dengan menggunakan media
sosial seperti instagram dan tiktok untuk menjangkau remaja yang lebih
" luas, kemudian dengan praktik peer-to-peer, memastikan pesan
disampaikan oleh teman sebaya, menciptakan rasa nyaman, inklusivitas,
dan meningkatkan kepercayaan audiens dan kolaborasi lintas sektor,
melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swasta,
komunitas, guna memperkuat dukungan, memperluas jangkauan, dan
meningkatkan keberlanjutan program.
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B. Saran

Bagi PIK SMART disarankan melakukan analisis lebih mendalam
pada seluruh aspek yang terlibat dalam proses sosialisasi tidak hanya
audiens bisa seperti keadaan sumber daya manusia secara internal dan
juga mengoptimalkan partisipasi remaja serta meningkatkan kegiatan
evaluasi untuk perbaikan kedepannya

Bagi PIK SMART untuk bisa melibatkan tokoh agama dalam program
program yang di jalankan terutama pemabahasan tentang PKBR

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi lebih
mendalam mengenai new media dalam sosialisasi pada penelitian
selanjutnya
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Rlana > : Sandiko Prasetyo
Jaligtan : Ketua Umum PIK SMART
Pk < : 24 Tahun
@aBggabWawancara  : 25 November 2024
Bukul 3 :19.15
okasi = : Sekretariat PIK SMART
éﬂxpax pendekatan utama yang digunakan PIK SMART dalam
$nensosialisasikan program PKBR kepada remaja di Pekanbaru?
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Jawab : Oke pertama ini untuk pendekatan penyiapan kehidupan berkeluarga
“bagigémaja ya, Nah kalau dari kita sendiri Di Pik Smart sebenarnya ini adalah
baglam terluar dari program generasi berencana yang di sana ada bahasa
Iamnya adalah program PKBR ini sendiri. jadi pendekatannya itu sudah
dirancang oleh pusat yaitu Genre Indonesia jadi pendekatannya adalah dari
remaja oleh remaja dan untuk remaja, jadi bentuk sosialisasi bentuk edukasi
dan juga bentuk penyampaian informasinya itu sudah ada turunannya atau
standar tertentunya itu kalau dari nasional seperti ini diturunkan ke provinsi ke
kabupaten/ Kota sampai di kita di Pik Smart dan seperti yang kita tahu kalau
misalnya teman-teman remaja yang sudah pernah ikut, tapi kalau misalnya
konteksnya adalah untuk orang-orang yang juga belum tahu pendekatannya
adalah pendekatan Bagaimana Kita tahu kalau yang kita edukasikan itu adalah
remaja, jadi sifatnya edukasi itu sebaya atau sama rata, jadi tidak orang yang
lebih tua yang sering untuk mendapatkan posisi untuk memberikan edukasi tapi
ini dominannya didominasi oleh teman-teman remaja yang sifatnya adalah
sebaya, gitu Oke jadi pendekatannya adalah pendekatan sebaya.

Bagatmana Anda menentukan strategi komunikasi yang tepat untuk
mengtasar remaja dengan latar belakang yang berbeda?

Jawap, : Oke kalau untuk menyasar dengan latar belakang berbeda ini ada
bebeEapa kategori, kalau yang kategori pertama itu ada yang kita coba
kategorikan sesuai dengan berdasarkan usia, jadi ada yang usianya ,memang
dia secara garis besar adalah kategori remaja ,tapi kategori remaja ini tadi juga
diba@: di beberapa kelompok, misalnya ada yang kategorinya adalah remaja
tahap<awal yaitu Kalau di dominasinya adalah 10 sampai 14 ,terus ada kategori
rema:[h yang di usia pertengahan yaitu dari 15 sampai , dan ada juga dari
kategori remaja itu 20 sampai 24. Nah dari pendekatannya pun berbeda Jadi
kalawmisalnya 10 sampai 14 itu dominasinya adalah teman-teman SMP Terus
jadi pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan yang saat itu kita cari tahu
nih Kira-kira saat itu teman-teman remaja di usia itu gimana nih untuk tren
yangsada terus pembawaan di dalam lingkungan mereka seperti apa seperti itu,
jadi Saat kita sudah tahu usianya segitu kita akan bawakan cenderung dengan
pemiawaan mereka, Nah kalau yang pernah dilakukan itu pendekatannya
memang tetap dengan bisa dikatakan interaktif tapi juga disesuaikan dengan
latarBelakang mereka yang dominan di usia itu, kemudian untuk yang usia
men@hgah itu juga yang didominasi oleh teman-teman dari usia SMA sederajat
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seperti itu, atau setara dengan SMA, jadi pembahasan mereka pun akan
gendeyung berbeda dengan teman-teman yang ada di SMP,nah Biasanya kalau
Ti SMA itu beberapa ada pendekatan yang memang mereka menuju ke apa ya
Pilingn mereka yang selanjutnya, jadi setelah ada yang saat SMA mereka
wenentukan aktivitasnya dan memikirkan untuk yang selanjutnya, jadi
Pebetapa pendekatannya akan menyesuaikan dengan latar belakang mereka,
gerus?:usia yang lebih lanjut 20 sampai 24 itu kan dominasinya adalah mereka
yang3sudah di usia perkuliahan atau bahkan mereka yang eh setelah kuliah
sepetti itu, Jadi untuk yang PKBR ini sendiri tadi karena dia adalah penyiapan
&ehidupan berkeluarga bagi remaja jadi beberapa materinya akan kita juga
gekargkan disesuaikan dengan usia tertentu ,Jadi kalau 20 sampai 24 itu akan
?ipe@iapkan juga dengan usia mereka yang saat itu rata-rata adalah mereka
yang(:'%udah kuliah atau sudah lewat untuk kuliah ,beitu oke itu kalau untuk
kategorinya usia ya .Ada lagi dengan Kkategori yang berbeda kalau
misadnyakegiatan kita untuk sosialisasi ini sendiri beberapa pendekatan itu kita
lakuk@n bersama Mitra ,Jadi kalau misalnya tadi berdasarkan usia ada juga
berdaCSarkan kelompok, misalnya kalau misal kita beberapa waktu terakhir ada
yang perjalanan kita atau edukasi kita bersama Mitra itu ke teman-teman yang
di faabel , jadi pendekatannya juga berbeda Jadi kalau misalnya penyiapan
kehidupan berkeluarga bagi , kita itu ke tahap yang paling dasar sekali itu
adalah kepada teman-teman untuk hidup Sehatnya dulu, itu untuk teman-teman
yang latar belakangnya adalah di pabel, Kemudian untuk yang teman-teman
dari latar belakangnya teman-teman anak-anak yang berkaitan dengan hukum
Nah itu juga salah satu kelompok yang lain Jadi mereka kalau edukasi ke sana
juga diperlukan beberapa pendekatan yang berbeda dengan teman-teman yang
ada di sekolah, nah jadi Kita sesuaikan pembawaannya beitu jadi secara umum
kita bisa dikatakan ada lima kategori atau lima cara untuk menentukan
Bagaimana supaya Kita bisa menyasar mereka dengan tepat.

Med% apa saja yang paling sering digunakan oleh PIK SMART dalam
progkam PKBR? Mengapa media tersebut dipilin?

Jawaﬁ: Oke media yang paling sering digunakan untuk edukasi ini kalau dari
kita Syukurnya adalah kita punya dasar dari teman-teman genre Indonesia itu
matefi yang sudah Pakem ataupun bisa dikatakan sudah berkembang, Nah jadi
medﬁ yang kita bawakan itu biasanya kita didominasi oleh pembawaan si
fasil@tor yang sudah diajarkan, Jadi maksudnya gimana, kalau biasa kan
medi@ yang digunakan adalah PowerPoint atau media yang digunakan adalah
katakan slide presentasi kayak gitu, Jadi kalau kita di sini itu digunakan, tapi
tidake yang utama, media kita yang digunakan justru didominasi oleh
komuynikasi yang sifatnya adalah partisipatif atau komunikasi yang sifatnya
adal@ interaktif, Nah jadi teman-teman peserta itu dilibatkan secara penuh
untukk mereka berdiskusi dengan topik Apa yang sedang dibawakan jadi sifat
edukasinya bersifat seperti diskusi, mereka sedang menghadapi keadaan seperti
apa, fnereka bisa sampaikan, dan Kemudian ada beberapa hal lain yang juga
kalatt: misalnya partisipatif mereka juga nantinya ketika setelah edukasi
disinpulkan ke depannya akan melakukan apa gitu , jadi media yang
digurakan justru adalah pendekatan dari si fasilitator atau pemberi edukasi itu
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sendiri yang kalau dalam konteks ini adalah teman-teman dari Pik Smart. Nah
tu kalau edukasi yang paling didominasi untuk dibawakan, tapi terkadang ada
@ebef___apa kesempatan ketika keadaan tempat atau ruangan atau ketersediaan
Keadgannya berbeda, kita akan menyesuaikan apabila tempat itu ternyata tidak
erlaly bisa untuk dibawakan untuk edukasi yang sifatnya interaktif dan
ellﬁatkan penonton secara penuh, kita akan meminta bantuan alat peraga alat
eraganya ini beberapa diantaranya ada yang seperti pada umumnya
owerPoint ataupun beberapa media lain yang dapat membantu, Seperti alat
eraga kalau misalnya kita tetap menjadi fasilitator tapi kita membawa Kartu
ntuk apa seperti itu, Jadi tetap diutamakan adalah medianya, kemampuan
asHﬁtor itu sendiri kemudian dibantu dengan media-media lain seperti
%owe?pomt dan beberapa media edukasi lainnya yang itu disesuaikan
agﬁ’mana PIK SMART memastikan pesan yang disampaikan mudah
dipaiami dan relevan dengan kebutuhan remaja?
Jawab : pesan yang kita sampaikan terkait penyiapan kehidupan berkeluarga
bagi #£maja ini ,bisa dikatakan akan terlihat dampaknya, itu saat kita turun ke
tempiat-tempat ataupun ke sekolah itu kita upayakan untuk kita memberikan
pretest dan post test, itu adalah cara yang kita penginnya lakukan secara
dominan, tapi di beberapa keadaan Kkita juga menyesuaikan, dalam arti secara
ideal kita melakukan itu Tapi ketika teman-teman pesertanya adalah orang-
orang ataupun keadaannya tidak memungkinkan untuk itu, Kkita coba
memastikan pesan itu sampai dengan setelah sesi edukasi utama itu
dilaksanakan Kkita tutup dengan pemberian game, gamesnya ini Mereka akan
menjawab pertanyaan yang materinya adalah yang pertanyaannya materi yang
tadi disampaikan, jadi kita coba lihat dari sana Oh teman-teman ternyata bisa
menjawabnya dan kita harap itu memang benar-benar dari hasil edukasi yang
di berikan, tapi itu bisa dikatakan sebagai alternatif dari pretes dan postest itu
sendifi.
Bagaimana proses pelatinan konselor sebaya yang dilakukan oleh PIK
SMART untuk mendukung program PKBR?
Jawaﬁ : Oke proses pelatihan ini ada beberapa kategori kalau misalnya kita
pelatthan, ada pelatihan yang kita laksanakan secara internal ,nah secara
interfial ini di beberapa keadaan ada beberapa tim Kita atau anggota itu sendiri
yang=mendapatkan edukasi langsung dari dinas terkait atau langsung dari
koorémator kita untuk di Pekanbaru kan adalah forum genre, Jadi biasanya
tema@ -teman itu mewakili untuk mengikuti kegiatan dan didapati untuk
pelatihan itu, Jadi mereka teredukasi dari dinas ataupun forum Genre di
Pekaabaru kalau yang selebihnya proses pelatihan itu sendiri kita secara
interpal setiap ada pembahasan-pembahasan yang diperbaharui, kalau ini kita
sedllﬁl tarik mundur ke belakang ,beberapa waktu lalu itu bisa dikatakan
mate;.-;mya itu dasar jadi dasarnya sifatnya adalah ini materi bisa dibaca silakan,
kemuglian ada perkembangan dari nasional yang ini materi ini cara bawainnya
sela’ﬁ dibaca oke silakan untuk juga dipahami bareng-bareng, jadi update itu
senditi Kita akhirnya Belajar bareng juga secara internal. Nah itu untuk dari
maten utama penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja. kemudian materi-
matew tambahan lain itu biasanya kita juga terlibat dengan Mitra ataupun
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yangpjuga menjadi mitranya Kkita ketika mereka punya program ataupun
© Perkegiatan bersama, itu akhirnya Kita juga dilatih entah itu adalah pelatihan
Fentaflg konselor sebaya atau juga pendidik sebaya atau beberapa pelatihan lain
sepekti kalau sekarang Kita juga ada isu-isu terbaru, seperti mental healt, juga
Jerkait dengan isu stunting , ataupun isu lain, itu untuk secara internal. kalau
§ecax¥i eksternal setelah kita Pastikan semua teman-teman pernah mendapati
Pelatihan dan juga siap untuk mereka menjadi pembawa materi itu sendiri Kita
guga Telakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya eksternal, Nah kalau proses
é)elaﬁﬁan untuk eksternal sendiri itu memang beberapa kali kita inisiasi dari
@lksmart secara mandiri, dan beberapa kali juga kita melibatkan kolaborasi
‘?tau Mitra kita, entah itu dari seperti yang Mitra Utama adalah PKBI Riau, dan
Jugaﬁeberapa kali kita didukung dengan bapak ibu juga dari kedinasan atau
dari Badan kependudukan atau BKKBN dan beberapa elompok remaja lainnya
supaya pelatihan ini juga akhirnya kita pengen dampaknya itu tidak hanya yang
mengadakan atau membuat tapi juga ini bisa kolaboratif

Kegratan apa saja yang telah dilakukan oleh PIK SMART untuk
menaukung sosialisasi PKBR di Pekanbaru?

Jawab : ulang dari pertanyaan sebelumnya Yang pasti paling awal adalah kita
meningkatkan kapasitas untuk internal kita, kemudian setelah itu Kkita
merancang kegiatan-kegiatan rutin, yang sifatnya adalah perbulan ada dan itu
sifatnya kita lakukan baik itu kolaborasi maupun itu diinisiasi sendiri oleh kita
dari Piksmart yang sifatnya adalah edukasi kepada teman-teman dari kelompok
lain ataupun dari sekolah yang ini sifatnya umum dalam arti bisa sekolah yang
SMP SMA atau dengan perguruan tinggi atau juga teman-teman di sekolah
SLB beberapa kali, Nah kemudian Selain itu kegiatan yang juga kita lakukan
kita mengganding Mitra untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya adalah program
yang<beririsan, jadi ini bisa kita lakukan juga kepada teman-teman kita yang
ada di lembaga permasyarakatan atau bahasa kita yang sering didengar adalah
Iapas,.‘nah kemudian Selain itu dalam satu tahun itu kita coba mencanangkan
untu;lgada kegiatan juga yang sifatnya kegiatan selebrasi ataupun kegiatan
yangZ lebih luas untuk itu edukasinya bersifat perlombaan kompetisi dan
perirgatan hari-hari besar jadi kalau prosesnya adalah internal kegiatan rutin
menengah baru kegiatan besar untuk selebrasi ataupun peringatan hari besar tig
kategori itu, kalau contoh kegiatannya kita yang dari internal pelatihan itu kita
sebutnya dengan kegiatan Hayo main itu fokusnya Pada peningkatan
kepeimpinan dengan bentuknya mancakrida, kedua ada Mari cerita ini
sifatrya lebih kepada hal-hal yang teknis seperti pendidik sebaya dan konselor
sebaya , itu Mari cerita bisa dikatakan kelas yang isinya ada beberapa materi,
yang_kalau tadi ada pendidik sebaya, juga teknik fasilitasi, terus kemudian
kalau:yang rutin ini bersama Mitra namanya kelas edukasi, kelas edukasi itu
bisa gikatakan rutinnya sebulan sekali itu ada dan bahkan satu sampai dua kali
daIaFﬁ sebula seperti itu kemudian untuk kegiatan yang sifatnya luas dan
selebfasi atau kegiatan hari besar itu kita bersama Mitra ada kegiatan hari
AIDS:yang mana itu juga bagian dari penyiapan kehidupan berkeluarga untuk
pencegahan teman-teman remaja supaya terhindar dari kesehatan
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reproduksinya lebih terjaga seperti itu, kemudian kegiatan besar juga ada Smart
£nough, Smart enough ini kita laksanakan kompetisi itu di tingkat Kota
Pekantbaru ataupun sekitarnya Kemudian beberapa kegiatan lain juga seperti
AprifSmart, aprilart itu kita selebrasi untuk merayakan kegiatan ulang tahun
&ita &endiri dan ada juga Youth Invelovment terkait kegiatan supaya kita
jeman-teman remaja diajak untuk Kkira-kira dari pembahasan penyiapan
‘§<ehi«Tupan berkeluarga bagi remaja ada gak hal-hal yang kita bisa diskusikan
&dan mungkin Kita bisa untuk menyampaikan ini kepada pemangku kebijakan
Bagaimana cara PIK SMART mengelola partisipasi remaja dalam
grogram ini?

gawag . cara kita mengelola partisipasi remaja di program ini karena kita
2dalah  kelompok yang bergerak di ada istilahnya di akar rumput jadi ini
adalﬁ bentuk kegiatan kita yang sifatnya langsung di lingkungan kita seperti
itu, jadi kalau untuk teman-teman yang bergerak Diakar rumput seperti kita di
itu jadi kita sering untuk berkegiatan dengan teman-teman remaja secara
langsting, Artinya kita yang tahu dilapangan seperti apa secara dominan dan
baga?:mana tantangannya jadi Kita untuk agar partisipasi remaja ini bisa tetap
kita jalan tadi salah satu kegiatan kita adalah Youth Invelovment jadi kita coba
untuk teman-teman remaja bisa berdiskusi tentang kira-kira bagaimana nih
untuk kegiatan remaja itu sendiri atupun bagaimana nih program dari PKBR
yang disiapkan untuk remaja ini secara langsung kira-kira berjalannya seperti
apa ? Apakah kita merasakan ada yang perlu diperbaiki? ataupun ada yang
perlu diembangkan? atau ada yang Perlu disesuaikan, jadi kita dari pik smart
membuat ruang itu dengan adanya kegiatan Youth involvement yang kita Coba
lakukan sekali dalam setahun, itu secara ini ya secara tertulis ataupun secara
rutin untuk dilakukan. Kemudian untuk hal-hal lain di beberapa kesempatan
yang saat kita punya kesempatan untuk berbicara ataupun memberikan
pandgngan kita, kita mencoba menyampaikan kepada bapak ibu ataupun
pem%\gku kebijakan, kesempatan-kesempatan itu datang ketika kita entah itu
men%uima Katakanlah penghargaan ataupun saat kita diberikan ruang untuk
berbtgcara di depan Bapak Ibu kita akan sampaikan, teman-teman remaja itu
kita pernah diskusi dan diskusi kita itu, kita coba sampaikan di forum-forum
ketika kita dapat kesempatan untuk berbicara itu, selain dengan bapak ibu
ketiks mereka meminta kita untuk berbicara, ada juga ketika kita ,memang
menggélpatkan kesempatan untuk rapat ataupun pertemuan dengan teman-teman
yang;menjadi koordinator untuk kelompok pik remaja di Pekanbaru jadi ide-ide
kita &faupun dengan tanggapan-tanggapan kita itu kita sampaikan kepada ada
diskusi dengan teman-teman dari forum genre yang menjadi kordinator Kita.
ketika kita juga ada kempatan untuk langsung berinteraksi dengan teman-
temaﬁ. genner Indonesia itu kita juga sampaikan sejauh ini Partisipasi Kita
sepedti ini, kemudian kita melakukan kegiatan di lapangan seperti ini, jadi kita
sampaikan itu ketika kita juga punya kesempatan langsung bertemu dengan
temafi-teman yang menjadi pelopor untuk membuat materi atau menuliskan
konsep dari program genre itu sendiri yaitu genre Indonesia atau di beberapa
kesenspatan kita juga kontak-kontak secara edaring untuk hal itu, kemudian
yange lain adalah kita coba untuk menyampaikan aspirasi kita ataupun
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Ipartisipasi remaja ini dengan memberitahukan kepada mitra-mitra kita ataupun
~ pendgkung kita, pendukung dalam konteks ini pendukung utamanya adalah
© PKB1RI jadi kita coba sampaikan ke PKBI sebagai pengampu Kita Partisipasi
gqta ihi seperti ini , jadi kita harapannya adalah Kita terlibat dengan baik dan
guga kita terlibat dengan sesama kita yang ada di sini antara PKB Riau dan pik
Samart itu bisa memiliki sudut pandang yang sama, Jadi kurang lebih seperti
gtu cara kita untuk bisa mengelola Partisipasi kita
Bagaimana PIK SMART mengukur efektivitas program PKBR di
Pekanbaru?
3awa5 mengukur efektivitas program PKBR di Pekanbaru kalau misalnya kita
gangsung kepada dampak setelahnya misalnya nih orang diedukasi tentang
%eny?apan kehidupan berkeluarga bagi remaja terus ekita lihat apakah dia
erk&uarga nantinya Seperti apa kita tidak bisa langsung seperti itu ya, tapi
kala@misalnya kita lihat secara data dari yang kita lakukan melihat data dari
yangekita rilis sepertinya 2022 itu kita melakukan kegiatan kurang lebih Ada
20 kali dan kemudian itu meningkat di 2023 itu per Agustus yang pernah kita
tuI|s°adaIah lebih banyak sekitar 37 kali lebih, nah kemudian kalau yang kita
lakukan juga teman-teman yang teredukasi dari Tahun 2022 itu 900an dan
kalau misalnya di 2023 itu 1300 lebih jadi kita melakukan pemberian informasi
ini dengan tetap kita catat Seperti apa perkembangannya per tahun dan nanti di
2024 kita juga coba akan lakukan lagi kira-kira kira berapa yang teredukasi di
tahun ini itu secara data kuantitatif . kalau misalnya secara kualitatifnya kita
mungkin akan coba menggeser ke hal yang lebih dasar yaitu adalah kegiatan
yang kita lakukan ini eh efeknya ke kita pribadi secara efektivitas adalah Kkita
menjadi salah satu PikR yang kelompok pusat informasi dan konseling yang di
diberikan pa ya penghargaan sebagai kelompok percontohan atau center of
Excellence jadi di tahun 2023 apa yang kita lakukan itu memberikan kita
peluang untuk menjadi percontohan di tingkat nasional, nah selain dari itu juga
eh eﬁktlwtas yang kita bisa lihat adalah secara lebih dasar kita ada 200 lebih
kelompok pikr di Pekanbaru, tapi kalau misalnya yang aktif itu ada sekitar 60
PlkRgsecara data, tapi kalau misalnya yang memang rutin itu ada di reduksi lagi
sekitér 40 PikR. Nah jadi dari data ini efektivitasnya adalah teman-teman itu di
setiap tahun ada pergantian kelompok nah di pergantian kelompok itu supaya
eduk%si dari program PKBR ini bisa berjalan lebih lanjut. mereka akhirnya
kami<beritahu lebih lebih dalam tentang bagaimana pengelolaan PR secara
mencf,asar, jadi kita coba untuk secara mendasarnya di beberapa keadaan
kepagla teman-teman kelompok lain, Jadi selain kita memberikan informasi
efeknya adalah beberapa kelompok bahkan bertanya balik ke kita, jadi bertanya
balikntentang apa kelanjutan yang harus mereka lakukan dan bagaimana
men@mbangkan kelompok mereka itu, secara dasarnya atau efek yang mereka
lakukan yang mereka dapatkan
Apakah ada tantangan yang signifikan dalam proses sosialisasi?
Bagﬁmana cara PIK SMART mengatasinya?
Jawaly : tantangan yang signifikan atau yang paling dirasakan ketika kita
melakukan edukasi , kita tahu kalau ini adalah kelompok yang dikelola dari
oleh gjan untuk remaja jadi kita didominasi oleh orang-orang ataupun teman-
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teman yang berada di usia 20 sampai 24 tahun, nah secara kategori Kita adalah
kategori orang-orang di kelompok berkolaborasi bisa dikatakan itu dari
Dengelompokannya Genre Indonesia ,dari sini tantangan yang paling signifikan
Hihadapi adalah secara internal, sebenarnya internal kita memang dapat
pelatihan yang sudah baik dan sudah merata di internalnya, cuman secara
Signifikan kita mendapatkan pergerakan kita yang cenderung naik turun karena
§ecax¥i garis besar kita adalah orang-orang yang sudah berada pada fase akan
#elaBjutkan ke pilihan-pilihan hidup yang berikutnya. kemudian secara
®ksternal kita adalah kelompok yang bergerak tidak berdasarkan bisnis, tapi
&ita adalah kelompok yang Memang ditujukkan sebagai kelompok untuk
@en dukasi tentang kesehatan itu sendiri ataupun PKBR ini, kepada
Xelorfipok lain, Jadi tantangannya adalah SDM pasti, Kemudian penggunaan
sum@r daya kita secara materi ataupun keuangan dan pada proses ini kita juga
akhiflya cukup berpikir bagaimana agar Kita tetap melakukan edukasi,
bagatmana kita tetap berkegiatan, dan memberikan ruang untuk Kita, tapi
dengéh keadaan yang kita punya seperti itu ,Jadi dua tentangan utamanya justru
di siﬂca Bagaimana Kita bisa agar secara internal Kita kuat dan bagaimana secara
eksternal kita tetap bisa berkegiatan , Nah untuk cara mengatasinya sebenarnya
kita pada tahap ini kita tetap masih ada satu hal yang memang kita lakukan
adalah melakukan regenerasi Tapi itu masih jadi pelajaran bagi kita bagaimana
regenerasi kita secara internal supaya kita tetap bisa melakukan edukasi tentang
PKBR ini, itu yang pertama ,Kemudian yang kedua secara eksternal kita
keterbatasan dengan materi, akhirnya kita mencoba untuk tidak melakukan
banyak hal ini sendiri, tapi kita mencoba untuk menggandeng Mitra bekerja
sama dengan Mitra ataupun berkolaborasi dengan Mitra diantaranya ada yang
dari lembaga swadaya seperti PKBI, yang akhirnya menaungi kita, ada juga
beberapa kegiatan kalau misalnya ada hari-hari besar itu juga ada kegiatan
komenitas yang kita juga terlibat untuk menjadi penyelenggara acara ataupun
ada geberapa kelompok-kelompok lain yang kelompok Pik remaja lain juga
Apabia mereka juga memiliki kegiatan yang sama dan beririsan kita biasanya
berk&laborasi untuk itu, jadi proses sosialisasinya ini Justru lebih dominan kita
memiliki tantangan pra edukasi atau perencanaan edukasinya, tapi kalau untuk
prosés yang signifikan di dalam proses edukasinya kita tidak terlalu
men§hukan hal-hal yang sifatnya tantangan terlalu besar atau terlalu berat,
karer(T;d kalau misalnya mengaitkan dengan proses edukasinya sendiri Memang
secara garis besar kita adalah teman-teman yang berusia 20 sampai 24 jadi
Sudafi bisa dikatakan cukup Terlatih untuk membawakan materi itu, dan
kemugdian di beberapa kesempatan juga Memang karena kita cukup rutin jadi
kita Ega terlatih itu karena kita melakukan itu berulang-ulang seperti itu dan
satu ;ﬂagi mungkin terakhir untuk bagian tantangan yang signifikan adalah
bebegapa teman-teman baru yang kita coba untuk tergenerasi mereka juga
masib, perlu latihan untuk membawakan atau menyampaikan materi kepada
temafi-teman di luar sana itu tantangan ketika proses edukasi.

.ApaEah PIK SMART mendapatkan umpan balik dari remaja atau

komemitas terkait program ini? Jika ya, bagaimana umpan balik tersebut
dioIaZ] untuk evaluasi?
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awab : evaluasi ataupun terkait dengan umpan balik yang kita dapatkan, ini
onteksnya dari internal dulu kali ya, secara internal kita beberapa kali
emang ada rutin untuk melakukan perekrutan teman-teman baru ataupun
ngggta baru dan biasanya kita juga saat pelatihan ataupun saat kita sedang
enelakukan peningkatan kapasitas kita rutin untuk memberikan ruang untuk
jeman-teman bisa melakukan evaluasi secara internal, kira-kira mereka
gneragakan gak pertumbuhan di PIK Smart, mereka merasakanak ada hal-hal
yang=hisa dipelajari atau kita pelajari sama-sama di ketika kita belajar ataupun
ketika kita melakukan kegiatan bersama tentang PKBR ini sendiri ataupun
&egidtan-kegiatan bersama yang kita lakukan secara internal itu rutin kita
gakulén dan kita coba Terus untuk memiliki ruang untuk kita mengevaluasi
§1Ian &valuasi itu tidak hanya kita sampaikan tapi kita sangat berharap dan juga
adan@a ruang evaluasi ini tidak hanya disampaikan tapi juga menjadi
perbgikan-perbaikan yang memang bisa dilakukan depannya secara internal,
kemudian secara eksternal kalau misalnya tanggapan-tanggapan dari kelompok
lain Zumpan balik yang kita dapatkan dari salah satunya terlihatlah secara
nasiohal kalau kita melakukan edukasi ini secara rutin ataupun secara
berkeclanjutan jadi kita dengan cara itu dilihat oleh nasional menjadi kelompok
percontohan di tingkat nasional jadi teman-teman kelompok Pik remaja di
seluruh Indonesia itu akhirnya Genre Indonesia secara nasional Menunjuk kita
untuk menjadi kelompok percontohan seperti itu, dan kemudian dari teman-
teman yang teredukasi sendiri karena kita rutin untuk berkolaborasi dengan
teman-teman akhirnya teman-teman juga ketika mereka mengembangan pik r
nya atau kelompoknya untuk mempelajari tentang PKBR ini sendiri Kita
dipercaya di beberapa kelompok lain di sekolah lain untuk menjadi pelatih
mereka untuk mengembangkan kelompok mereka baik itu yang sifatnya
adalah kolaborasi sekali kegiatan ataupun mereka juga mengundang kita untuk
berketanjutan itu biasanya kalau dari sekolah ada yang sifatnya kayak
perjanjian selama 6 bulan untuk melatih seperti itu, kemudian untuk hal-hal
lain ketika mereka memiliki kegiatan atupun berkegiatan biasanya akan
meIiEatkan kita itu sebagai kolaborasi untuk kegiatan mereka, jadi ketika
mereka ada kegiatan mereka juga mengundang kita dan hal-hal lain juga
ketika kita bersama Mitra salah satunya kalau bisa kita sampaikan akhirnya
pada%eberapa program juga mempercayakan kita karena kita cukup rutin dan
cukup Terlatih Untuk orang-orang yang seusia kita untuk membawakan materi
tentapg PKBR ini jadi Mitra kita mempercayakan kita untuk program-program
yangzmereka sasaran program mereka adalah remaja untuk kita bawakan atau
untuls kita fasilitasi dan itu juga menjadi salah satu hal yang rutin untuk kita
lakukan sementara untuk secara internal sendiri beberapa teman-teman Kkita
juga §zang sudah terlatih itu biasanya akan terasa dampaknya ketika mereka
berkégiatan di luar . kemudian umpan balik juga kepada mitra atau bentuk
laporan PIK SMART kepada mitra itu ada dua, pertama kami buat laporan
kegiatan ada namanya SIGA dari BKKBN, laporan tersebut digunakan untuk
melikat seberapa aktif PIK R dalam menjalankan program program edukasi.
Darigtaporan itu kami tahun 2024 ini mendapatkan amanah sebagai PIK R
percontohan nasional kategori berkolaborasi. Kemudia laporan kepada PKBI
=
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Riau karna biasanya kami bekerja sama dalam menjalani program seperti mari

—~ ferit

UIN SUSKA RIAU

& kelas edukasi, hayo main dan lain lain, atau saat PKBI Riau sebagai

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Dendwkung utama kami dalam suatu kegiatan, laporan ini dalam bentuk file
ngtberisi keterangan kegiatan di hari itu. Itu aja sih.

a m%m Dilindungi Undang-Undang

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nama : Sela Sulastri
Jahatang : Konselor dan Pengurus PIK SMART
Hs e : 24 Tahun
apggabWawancara 25 November 2024
kul o £ 20.15
" BoRasi© : Sekretariat PIK SMART
S o

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e
;1aquins uexynddXusw uep ueywnuesusw eduey (Ui siN} eAIey yninjes neje uelbeqestdynbuptuBussp)

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

6

Apa3 pendekatan utama yang digunakan PIK SMART dalam
anensosialisasikan program PKBR kepada remaja di Pekanbaru?
Jawab : pendekatan utama yang paling sering kami gunakan itu pendekatan
i/angg_tentunya bisa membuat remaja itu lebih dekat untuk ikut bersama kami,
gkut dalam organisasi kami, ketika mensosialisasikan program PKBR kami
menfﬁih pendekatan-pendekatan yang beda one way communication ya Kalau
mengdtut aku secara personal sebagai pendidik sebaya dan konsulor sebayaknya
pik smart menilai kalau pendekatan yang lebih efektif itu ketika kami bisa
mendapatkan feedback atau respon balik dari mereka, Jadi kalau bisa kami
menérapkan to way communication kami memberikan informasi mereka juga
memberikan feedback atas apa yang kami sampaikan kepada mereka kayak
gitu, jadi ketika kami mensosialisasikan suatu edukasi terkhusus tentang PKBR
kami pengen informasinya tidak hanya sekedar metode-metode yang sering
disampaikan dengan metode ceramah kayak gitu, Nah kalau PKBR kan pr-nya
karena remaja di Pekanbaru masih banyak remaja-remaja itu yang tabuh
tentang edukasi PKBR, kalau kami itu sih pendekatannya kayak lebih
mengajak mereka bermain terus berdiskusi ngobrol lebih dari metode ceramah
yang mungkin pernah kami gunakan dulu, seiring berkembangnya PIK
SMART kami sudah belajar beberapa metode yang lebih efektif untuk
mengajak remaja Apalagi isu-isunya itu isu-isu yang menurut kami dulu belum
lumrgh untuk mereka ketahui
Bagerﬁ‘}mana Anda menentukan strategi komunikasi yang tepat untuk
menyasar remaja dengan latar belakang yang berbeda?
Jawap : kami menjangkau orang-orang dalam kelompok Marginal seperti anak
dengan disabilitas, kemudian remaja-remaja yang saat ini lagi dibina di
lembaga permasyarakatan seperti itu, jadi setiap kelompok yang kami datangi
itu nge?tode yang kami gunakan juga berbeda tergantung sejauh mana mereka
akang'menerima kami, informasi yang akan kami berikan itu bisa diterima
dengan baik engak sama mereka, misal kompok disabilitas itu atau di Fabel
atau@'nak-anak yang berkebutuhan khusus kayak sekolah luar biasa saat kami
berkdnjung Kami lebih banyak menggunakan metode bermain, ice breaking,
peny?a?npaian edukasi lewat nyanyian karena pendekatan ke mereka itu lebih
mera@gkul, Kemudian kami juga ingin membangun ekosistem di mana peserta
itu merasa senang ketika kami datang Jadi bukan hanya untuk duduk
mendengarkan tapi mereka juga mengambil hal-hal baik yang sudah kami
sampaikan ke mereka kayak gitu, kemudian ketika kami berkunjung ke lapas
misaE;lya mau tidak mau kami harus menentukan metode yang menurut kami
ini tidak membosankan ketika kami turun ke lapas seperti yang kita tahu ya
mere?;(a yang dibina di Lapas itu mungkin memiliki catatan kurang baik di mata
=
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masyarakat sehingga mereka tuh merasa setiap orang yang berkunjung ke
Mmereka tuh memberi stigma memberikan diskriminasi kepada mereka Jadi
kamirpengen melakukan penedekatan yang mereka bias merasa tidak di
Fiskriminasi/ di ejek dlIl.

dedia apa saja yang paling sering digunakan oleh PIK SMART dalam
Program PKBR? Mengapa media tersebut dipilih?

§awaT5 . kalau bicara tentang media kita punya sosial media ya Instagram
KareBa sekarang zaman sudah bergerak maju jadi mau tidak mau kita harus
Peradaptasi dan menyelesuaikan media yang digunakan untuk memberikan

gnstac am sama tiktok sejauh ini pernah ada Facebook tapi itu kurang efektif.
Kalad-untuk media lain selain media sosial kayaknya media kie, kayak dalam
%ent@f( poster brosur itu tergantung Informasi apa yang ingin kami sampaikan
misalpya PKBR, sejauh ini kami lebih ke media social karena Ya seperti aku
bilang di awal beradaptasi dengan zaman sekarang remaja-remaja banyak main
gadgét dan bisa dibilang lebih efektif lewat sosial media daripada dari barang-
barafg fisik

Bagaimana PIK SMART memastikan pesan yang disampaikan mudah
dipahami dan relevan dengan kebutuhan remaja?

Jawab : kami pernah membuat pretest dan post tes Tapi itu tidak di semua
sesinPKBR kami berikan pretest sama postes itu paling setiap akhir sesi
edukasi karena kami bergerak nya interaktif, Jadi kami ada sesi tanya jawab
sama peserta sama minta testimoni kesan-kesan feedback Apa sih yang pengin
dipelajari atau apa sih yang pengin kita obrolin ketika Pik Smart berkunjung
lagi ke sekolah ini kayak gitu. kemudian kami akan bertanya apa sih yang perlu
ditingkatkan dari fasil-fasil yang dating, Tapi lebih ke meminta saran lewat
verbal dan itu representasi atau perwakilan dari mereka Enggak semua peserta
kamiuminta tanggapannya jadi aku rasa itu sinh cara untuk memasihkan pesan
yang;‘:!(ami sampaikan tuh mudah dipahami atau relevan.

Bagaimana proses pelatihan konselor sebaya yang dilakukan oleh PIK SMART
untu;k;mendukung program PKBR?

Jawah : kami itu mendapatkan pelatihan konselor dan pendidik sebaya dari
PKBP Riau jadi karena didukung di situ kami memanfaatkan itu, setiap fasil
atau Setlap teman-teman remaja yang dilatih oleh PKBI otomatis dia akan
menjadl konselornya Pik Smart.

Keglatan apa saja yang telah dilakukan oleh PIK SMART untuk mendukung
303|ae'<F|saS| PKBR di Pekanbaru?

Jawab : kegiatan yang telah dilakukan PIK smart beberapa tahun belakangan
itu a&é kelas edukasi, kelas edukasi itu kami sosialisasi di sekolah , komunitas
SLEsekoIah luar biasa, lapas dan beberapa kali kami juga turun di masyarakat
kayak di Posyandu, kayak di lingkungan RT RW di sekitar kantor PKBI kayak
gitu, @ah Selain itu kami juga punya program kayak hayo main, hayo main itu
metéﬂe penyampaian informasi atau edukasinya lewat metode bermain
sedangkan Mari cerita itu sama saja dengan kelas edukasi namun perbedaannya
kelas7eduka5| itu ke eksternal organisasi atau orang-orang yang berada di luar
Ilngkgrannya piksmart sedangkan Mari cerita itu kami lebih fokuskan kepada
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peningkatan kapasitas pendidik dan konselor sebaya yang berada di bawah Pik
-~ Bmarty kemudian kegiatan yang pernah kami lakukan juga beberapa waktu
@ela@ngan kami mendapat dukungan pendanaan dari USED ID untuk mitigasi

yenc@na yang kami lakukan juga sosialisasinya pakai program kelas edukasi itu
&amiojuga menyasar beberapa kampus pas kemarin itu yang kami datangi
Kampus Ikta ) Institut kesehatan dan teknologi Al Insyirah. kemudian terakhir
%amivjuga dapat dukungan pendedan dari STTI untuk program TBC, ketika
- kKamBmembuat sebuah program kami sebisa mungkin menyelipkan informasi
dentang persiapan keluarga bagi remaja .

agaimana cara PIK SMART mengelola partisipasi remaja dalam program ini?
§a wab : mengelola partisipasi remaja sampai saat ini bagi aku secara personal
gtu nfasih menjadi pekerjaan yang sangat susah dilakukan oleh kami, Karena
sanggf sulitnya itu orang-orang juga punya kesibukan yang berbeda antara satu
orangf dengan orang yang lain, Jadi kalau untuk peserta Kami lebih mengarah
ke orang-orang yang sekiranya bisa kami ajak atau ngobrol, tapi seperti yang
aku Bilang di awal wawancara tadi kami juga menyasar kelompok-kelompok
Mardinal pendekatannya dan pengelolaannya itu dilakukan secara rutin Namun
kami lebih menginginkan pendekatan yang lebih inklusif yang merata jadinya
rutinnya itu tidak terlalu rutin banget gitu loh misal kami sudah berkunjung ke
sekolah yang menjadi Mitra dari Plk SMart karena kami ada beberapa sekolah
yang menjalin MOU. Kemudia kami rutin kunjungi untuk beberapa sekolah
yang tidak menjalin MOU dengan kami, mengunjungi mereka lewat mereka
yang mengundang kami atau kami yang memasukkan undangan ke mereka
lebih seperti itu, Nah kalau untuk internal kami sendiri kami ada beberapa kali
ganti pengurusan nah PR-nya sejauh ini masih agak sulit untuk dibilang
mengelola partisipasi karena di dalam organisasi kami sendiri Masih menjadi
hal yang perlu kami perbaiki dan perlu kami tingkatkan
Bagaimana PIK SMART mengukur efektivitas program PKBR di Pekanbaru?
Jawaib mengukur efektivitas kalau secara angka kami belum pernah, kecuali
Iewat.pretest dan post test ,kalau untuk secara lisan ya tadi setiap akhir program
Namgn hanya beberapa sampel aja.
Apakah ada tantangan yang signifikan dalam proses sosialisasi? Bagaimana
cara PIK SMART mengatasinya?
Jawaﬁ tantangan ketika kami sosialisasi itu biasanya datang dari para peserta
kadagg mereka agak sulit untuk menerima informasi yang kami sampaikan
karenma balik lagi sesama remaja itu kan mereka menilai Oh ngapain dengerin
orangtu apalagi orang asing ya yang tiba-tiba datang ke sekolah terus ngasih
edukaS| kayak gitu, atau materi yang kami sampaikan itu terlalu berat untuk
bebe(,apa remaja, Nah kalau cara kami mengatasinya , dengan metode bermain
dengﬁn cara penyampaian penyampaiannya itu tidak hanya One Way atau
meto:ﬂe ceramah tadi kami berusaha sebisa mungkin untuk mendekati mereka
itu sepertl metode bermain metode orang-orang yang mengajak berteman lah
Nahftu yang kami usahakan tapi cara yang benar-benar untuk mengatasinya
kadang kami meminta beberapa pengawas misal kalau di SLB gurunya untuk
mengawasi kegiatan sekolah guru juga kalau di Lapas Kami minta satu orang
penjaga Jadi mereka lebih kondusif dan tenang ketika kami kasih sosialisasi
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~ ferkaif program ini? Jika ya, bagaimana umpan balik tersebut diolah untuk
=) gvalu_r_asﬂ

: Oke kalau dari internal kami berusaha setiap akhir kegiatan untuk
Iakukan evaluasi Jadi kami mendapatkan umpan balik dari sesama anggota
Ichapa yang perlu ditingkatkan ketika kita melakukan kegiatan yang sama ke
epamnya untuk komunitas yang berada di luar pik smart Biasanya kami
neminta penilainya itu enggak secara formal Namun kami akan bertanya
elatui salah satu perwakilan entah itu ketua atau PIC dari kegiatan tersebut
ayak bertanya misal kami pernah menjadi fasilitatornya BKKBN atau PKBI
imana kegiatan tadi gimana fasilnya. kami mengol evaluasi tersebut kami
emfnta evaluasinya ke orang-orang yang mungkin berada di luar lingkaran
amf:’kayak orang-orang dewasa kayak gitu yang mengawasi atau membina
kegidtan kami kayitu.
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Nama : Firza Mufti Aulia

Jahatang : Relawan PIK SMART

g e : 19 Tahun

FapggaPWawancara  : 23 November 2024

Bukul o - 08.15

Eokasi o  Fakultas Tarbiyah UIN SUSKA RIAU

§ Apakah Anda mengetahui tentang program PKBR yang disosialisasikan oleh
< PIKKSMART? Bagaimana Anda mengetahuinya?
2 Jawab : tahunya itu dari beberapa kegiatan Piksmart itu sendiri dan eh info-

0
=

@ infd itu melalui media social PIK Smart

Apac_pendapat Anda tentang pentingnya program PKBR dalam mendukung
kehfdupan remaja?
Javf_@b : menurut Vivi program PKBR itu sangat-sangat penting ya untuk
ketfdupan remaja karena Memang program Ini udah disusun dan dirancang
untek remaja agar dia itu siap menempuh kehidupan yang berkeluarga itu
gittPJadi bukan hanya dan lagi pula bukan hanya sekedar untuk kehidupan
kelecarga tapi juga proses remaja itu bisa bisa menikmati kehidupan
remajanya dia itu punya kehidupan yang aktif gitu ceria apalagi masa-masa
remaja itu kan bisa dibilang masa-masa cari jati dirinya gitu agar bisa siap
juga dan mendukung dia untuk persiapan kehidupan berkeluarga si.
Media apa yang menurut Anda paling efektif dalam menyampaikan informasi
terkait program PKBR? Mengapa?
Jawab : sebenarnya kalau untuk zaman sekarang kan yang udah serba
teknologi nih tentunya sosial media karena untuk menyebarkan informasi di
sosial media itu infonya itu akan kesebar dengan sangat cepat dan tidak
memerlukan waktu yang lama terus aksesnya jugah luas sehingga meskipun
aksesnya luas mungkin agak sedikit sulit yang di daerah plelosok kali ya.
namun kan banyakn kelebihan di teknologi ini hanya saja untuk info-info
tenfang program ini tuh mungkin agak sedikit sulit sulit viral dibanding isu-
isu-kayak perselisihan atau perselingkuhan dan lain-lain gitu Jadi itu sih
keléﬂahannya kalau dari sosial media ini kayaknya kurang viral aja
dib&nding dengan isu-isu lain. tapi bisa juga efektif jika disampaikan
inférmasi itu secara langsung karena jika disampaikan secara langsung dapat
dilaiukan praktik langsungnya juga gitu misal penyampaian informasi
ten%ng PHBS bisa langsung diajarkan Gimana caranya membersihkan tangan
yang benar atau tentang isi piringku yang Kesehatan Itu bisa langsung
ditujukkan gitu.
Apakah Anda merasa pesan yang disampaikan oleh PIK SMART mudah
dipé"hami dan relevan dengan kebutuhan Anda?
Jav@b - menurut Vivi ya sangat mudah dipahami kok dan relevan juga
derggan kebutuhan Vivi baik pesan-pesan itu yang disampaikan secara
langsung ketika ada kegiatan maupun pesan-pesan yang melalui postingan
sosial media gitu ltu sangat mudah untuk dipahami bahkan kalaupun misal
adahagian-bagian yang kurang dipahami member-member pik smart itu tetap
Opgn kok untuk ditanyai gitu untuk jelasin.

pun

Bue

nery wis



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Its

=

uﬁ"g

=0

)
‘n/%. Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan yang diadakan oleh PIK SMART?
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~ zJikaya, kegiatan apa saja dan bagaimana pengalaman Anda?

© 7 Jawab : pernah mulai dari kegiatan kayak kelas edukasi, Mari Cerita terus,
g smaft Enough, capacity building serta kayak acara-acara perayaan seperti
 harganas dan lain-lain gitu nah semua kegiatannya itu Pastinya seru dan juga
"purya pengalaman yang baru dan berbeda di tiapap kegiatannya itu jadi eh
lumahan banyak nambah ilmu di setiap kegiatan.

. Apakah Anda merasa program ini memberikan manfaat langsung bagi
kehidupan Anda? Jika ya, manfaat apa yang Anda rasakan?

3 Jawab : Oke program ini sangat manfaat buat yang pertama itu tentunya
me&japatkan berbagai informasi mengenai remaja yang mungkin sebagian
infdtersebut tidak pernah diajarkan ketika di sekolah gitu, yang kedua itu
me&?bantu memprioritaskan rencana untuk kehidupan, misal bisa tahu kalau
mefurut itu kan Pendidikan dulu nih yang terlebih dahulu nikahnya nanti
keika sudah siap mental siap keuangan fisik dan lainnya gitu nah terus Selain
itu #hanfaatnya juga ketika terjadi masalah tahu gimana cara mengontrol
emgsi tahu gimana cara memecahkan masalahnya atau membantu remaja
lainnya teman-teman lainnya membantu mencari solusi ataupun
menenangkan mereka biasa kan kalau remaja itu kan kalau kena masalah
biasa panik gitu dan masih banyak manfaat lain

Menurut Anda, apa yang dapat ditingkatkan oleh PIK SMART dalam
menyosialisasikan program PKBR?

Jawab : bisa dari kegiatan mungkin bisa lebih diperbanyak lagi atau lebih
dirutinan lagi sih gitu oke menurut vivi masih kurang rutin aja terus kalau
bisa juga aksesnya itu lebih luas dan banyak.

Isu atau tema apa yang menurut Anda perlu lebih banyak dibahas dalam
program ini?

Jawab : lebih ke pup kali ya pendewasaan usia perkawinan karena akhir-akhir
ini %anyaknya tren bisa dibilang nikah muda gitu sekarang malah udah jadi
tren-kalau enggak nikah di umur segini takutnya malah jadi banyak dicemo
oraﬁg lah gitu padahal kan untuk nikah itu bukan hanya ngikuti umur 21
hartis nikah enggak gitu masih banyak persiapan lainnya .
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R0/
Nama : Hermila
Jalg)atan@ : Kepala PLKB Sialangmunggu
Osfa T : 35 Tahun
?aaggaQyVawancara : 24 November 2024
Bubul - 14.30
gogaSI : Aula PLKB Sialangmunggu

§Apa peran PLKB atau instansi terkait dalam mendukung PIK SMART
&nelaksanakan program PKBR?
dawab : dalam bentuk motivasi dan advokasi kepada pemangku wilayah kerja
&li kefurahan sialngmunggu atau kecamatan
?entﬁl—( dukungan apa saja yang diberikan kepada PIK SMART, baik dari segi
Sumbger daya, pelatihan, atau promosi?

awa@ : memfasilitasi advokasi kepada lurah atau rw setempat untuk
mentRerikan izin ketika berkegiatan
Apakah ada program bersama yang dilakukan dengan PIK SMART untuk
men#igkatkan efektivitas sosialisasi program PKBR?
Jawa‘b melaksanakan pelayanan KB
Apa ‘Tekomendasi Anda untuk meningkatkan dampak program PKBR yang
dijalankan oleh PIK SMART?
Jawab : sering untuk turun ke sekolah sekolah , bias juga melalui media social
untuk peningkatan edukasi, kemudia sosialisasi lebih di arahkan kepada
orangtuanya dari remaja
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Nama : Arif

Jahatang : Staff Humas PKBI Riau
® Bsfa T : 30 Tahun

ﬁaﬁgga&Nawancara : 27 November 2024
Sulsul o 119,59
Eokasi o : Telpon

-1oquits uexyngaAuBw uep uewnuesdBw eduey 1ul siny eArejninjes neje ueibeges difbu

‘gﬁ\pa aperan PKBI atau instansi terkait dalam mendukung PIK SMART
#nelaksanakan program PKBR?

dawab : saat ini PKBI merupakan naungan dari PIK SMART yang mana
&egiatan kegiatan PIK SMART biasanya berselrasa dnegan kegiatan PKBI,
gebag%i mitra yang menaungi PIK SMART PKBI memiliki peran untuk
$nemberikan tempat / secretariat , kemudia peminjaman barang barang untuk
?egiﬁ’an edukasi, selain itu juga menjadi tempat konsultasi serta pengevaluasi
dalafi kegiatan PIK SMART

Bentuk dukungan apa saja yang diberikan kepada PIK SMART, baik dari segi
sumber daya, pelatihan, atau promosi?

Jawab : PKBI memberikan pelatihan kepada konselor dan juga pendidi sebaya
di pfﬁ smart, selain itu PKBI juga memberikan pilihan kepada anggota PIK
SMART vyang aktif bisa dan dapat menjadi Staff di PKBI, kemudia dukungan
lain yang PKBI berikan adalah dukungan sponsor atau kerjasama dalam
beberapa kegiatan yang dilakukkan oleh pik smart

Bagaimana PKBI bekerja sama dengan PIK SMART untuk menjangkau lebih
banyak remaja di Pekanbaru?

Jawab : PKBI biasanya akan menggandengan pik smart dalam kegiatan
edukasinya tentang seputar remaja , seperti ketika ada kegiatan sosialisasi di
Lapas anak atau tempat di fable atau kesekolah maka PKBI menggandengn
PIK SMART untuk ikut serta dalam pelaksanaan edukasi tersebut

Apa Yantangan yang sering dihadapi dalam implementasi program PKBR
melalui PIK SMART di Pekanbaru?

Jawab. : tantangannya kurang lebih pada SDM yang masih kurang di PIK
SMABQT, sdm dalam artian jumlah remaja yang terlibat masih sedikit

Apa Fekomendasi Anda untuk meningkatkan dampak program PKBR yang
dijalankan oleh PIK SMART?

Jawaﬁ - lebih sering untuk membuat kegiatan dan juga mengajak para remaja
ke PEDBI Riau sebagai tempat perkumpulan remaja
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian
REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN AGAMA

SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS DAKWAH DAN Kwumz T —
n HR.Sobrantas KM. 15No. 185 Kol sﬂ?&;‘d‘:f'pm,mTWM) 552052
Telepon ( B Suska .
IN SUSKA RIAU Web - hitps/ck uin-suska, d, E-mai; dk@uin-Suska 8¢ o

Pekanbaru, 19 Juni 2024

Nomor : B- 2198/Un.04/F.IV/PP.00.9/06/2024
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (satu) Exp

Hal : Mengadakan Pe

Kepada Yth,
Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau
Di

Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:
Nama : MUHAMMAD MAQBULLISAN
NIM : 12140312327
Semester : VI (Enam)

Jurusan : limu Komunikasi
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau
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Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
wa\a(SﬂpadaFakummkwmumKomunikul Universitas Islam
NegeriSdeyarimeimRieuDenngudd:

“Strategi Komunikasi PIK Smart dalam Mensosialisasikan Program
: (Penyiapan Kehiudpan Berkeluarga bagi Remaja) di Kota

Imnimhonanpakberkmanmﬁm
uk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Dinas

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id
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3.
4.

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/66929
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor
B-2198/Un.04/F.VII/PP.00.9/06/2024 Tanggal 19 Juni 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : MUHAMMAD MAQBULLISAN

2. NIM/KTP 112140312327

3. Program Studi : ILMU KOMUNIKASI

4. Jenjang )

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  STRATEGI KOMUNIKASI PIK SMART DALAM MENSOSIALISASIKAN PROGRAM
PKBR (PENYIAPAN KEHIDUPAN BERKELUARGA BAGI REMAJA) DI KOTA
PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian . PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
‘ Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 20 Juni 2024
Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Y Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tem! n:

Disampaikan Kepada Yth :
1.
2.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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Lampiran 4 Dokumentasi
Wawancara bersama Sandiko Prasetyo selaku ketua Umum PIK SMART 25
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awangéara bersama sela sulastri selaku Konselor dan Pengurus PIK SMART 25
ovem@er 2024

slirgze.
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Wawaneara Bersama Fariza selaku Relawan PIK SMART 23 November 2024
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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| . .smstumkan dan menyebutkan sumber:
a. _umsmczvm: hanya ::Ex kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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\/ﬂ RIWAYAT PENULIS

Muhammad Magbullisan, lahir di Bengkulu pada

tanggal 12 Desember 2002. Penulis merupakan anak ke-
empat dari empat bersaudara, putra dari Bapak Gustari dan
Ibu Marlina Wati. Penulis menempuh Pendidikan sekolah
dasar di SDN 61 Kota Bengkulu pada tahun 2009-2015,
kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di
SMPN 14 Kota Bengkulu dan lulus pada tahun 2018 dan
melanjutkan pendidikan menengah atas di MAN Insan
Cendikia Bengkulu Tengah hingga tahun 2021. Setelah lulus
Z:ﬁarl MAN penulis melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarlf Kasim Riau, pada program studi llmu Komunikasi dan berhasil
menyel%alkan studi Sarjana dalam kurun waktu 3 tahun 4 bulan yang dinyatakan
Rlus daJam sidang munagasyah pada 8 Januari 2025 dan menyandang gelas
SarjanaTimu Komunikasi (S.1.Kom).
Pada masa studi, penulis merupakan penerima beasiswa Bank Indonesia
@hun 2024. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Karya
g/lukti dan Praktek Kerja Lapangan di Kantor Jasa Raharja cabang Riau. Dengan
Rerja keras serta Doa, penulis percaya segala sesuatu bisa terwujud.
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